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MOTTO 

 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan 

orang-orang yang diberikan ilmu pengetahuan beberapa derajat.” 

QS. Al-Mujadilah (58:11) 

 

“Katakanlah: ‘Beramallah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 

beriman akan melihat amalmu itu” 

QS. At-Tawbah (9:105) 

 

“Anda tidak harus hebat untuk memulai, tetapi Anda harus memulai  

untuk menjadi hebat” 

(Zig Ziglar) 

 

"Barang siapa yang tidak sabar, maka ia akan menemui kegagalan." 

(Ali bin Abi Talib) 

 

“Jangan pernah berhenti untuk belajar, karena orang yang berhenti belajar adalah 

orang yang telah meninggal sebelum waktunya.”  

(Ustadz Abdul Somad) 
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ABSTRAK 

 

Furi Puspita Sari Lubis, (2025)  :   Pengaruh Penerapan Model    Pembelajaran    

Learning Cycle 7e terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran 

Geografi di SMAN 1 Tambang 

 

Tujun dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran learning cycle 7e terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran Geografi SMAN 1 Tambang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dengan rancangan penelitian non-

equivalent control grup design. Subjek dalam penelitian adalah guru dan siswa kelas 

X SMAN 1 Tambang, sedangkan objek pada penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran learning cycle 7e dalam pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran Geografi. Kelas X6 ditentukan sebagai sampel kelas 

eksperimen dengan perlakuan model pembelajaran learning cycle 7e sedangkan 

kelas X2 ditentukan sebagai sampel kelas kontrol dengan perlakuan model 

pembelajaran konvensional. Teknik analisis data menggunakan statistik parametrik 

dengan uji beda (uji t) dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan model learning cycle 7e memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi karakteristik iklim di Indonesia dan 

pengaruhnya terhadap aktivitas manusia. Hal ini dibuktikan dengan uji independent 

sample test ada perbedaan signifikan pada posttest dan ada perbedaan signifikan pada 

saat pretest antara kelas kontrol dan eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan model learning cycle 7e memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi karakteristik iklim di 

Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas manusia, dibuktikan dengan hasil uji 

independent sample test kelas kontrol dan eksperimen tidak ada perbedaan signifikan 

saat pretest (thitung ≤ ttabel /-0,275 ≤ 1,998972) dan ada perbedaan signifikan saat 

posttest (thitung ≥ ttabel /6,999 ≥ 1,998972). Hasil uji N-Gain menyatakan 

penggunaan model learning cycle 7e terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

adalah 60,41% (sedang). 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Learning Cycle 7E, Kemampuan Berpikir Kritis  
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ABSTRACT 

 

Furi Puspita Sari Lubis (2025): The Effect of Implementing Learning Cycle 7e 

Learning Model toward Student Critical 

Thinking Ability on Geography Subject at 

State Senior High School 1 Tambang 

This research aimed at finding out the effect of implementing Learning Cycle 7e 

learning model toward student critical thinking ability on Geography subject at 

State Senior High School 1 Tambang.  Quantitative approach was used in this 

research with quasi-experimental method and non-equivalent control group design.  

The subjects of this research were teachers and the tenth-grade students at State 

Senior High School 1 Tambang, while the object was the effect of implementing 

Learning Cycle 7e learning model toward student critical thinking ability on 

Geography subject.  The tenth-grade students of class 6 were determined as the 

experimental group sample with the treatment of Learning Cycle 7e learning model, 

and the students of class 2 were determined as the control group sample with the 

treatment of Conventional learning model.  The techniques of analyzing data were 

parametric statistics with difference test (t-test) and N-Gain test.  The research 

findings showed that there was a significant effect of using Learning Cycle 7e 

model toward student critical thinking ability on Climate Characteristics in 

Indonesia and Its Influence on Human Activities lesson.  It was proven with 

independent sample test, there was a significant difference in the posttest and the 

pretest between the control and experimental groups.  The research findings 

indicated that there was a significant effect of using Learning Cycle 7e model 

toward student critical thinking ability on Climate Characteristics in Indonesia and 

Its Influence on Human Activities lesson, it was proven with independent sample 

test results of the control and experimental groups, there was no significant 

difference in the pretest (tobserved was lower than ttable / -0.275≤1.998972), and there 

was a significant difference in the posttest (tobserved was higher than 

ttable/6.999≥1.998972).  The results of N-Gain test stated that the use of Learning 

Cycle 7e model toward student critical thinking ability was 60.41% (moderate). 

Keywords: Learning Cycle 7E Learning Model, Critical Thinking Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pada masa ini kita telah memasuki abad ke 21, Dimana pada abad ini 

kita menghadapi berbagai tantangan yang semakin kompleks dan dinamis. 

Abad ini ditandai dengan kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi informasi, yang mendorong perubahan mendasar dalam paradigma 

pembelajaran. Penyesuaian paradigma ini sangat penting agar sesuai dengan 

karakteristik abad ke-21, yang kemudian akan menghasilkan model 

pembelajaran yang relevan dan efektif (Athena barus & Pranajaya, 2023). 

Salah satu elemen penting dalam desain kegiatan pembelajaran masa 

kini adalah pengembangan kemampuan berpikir kritis. Facione (2006) 

menyatakan bahwa berpikir kritis sebagai pengaturan diri dalam memutuskan 

(judging) sesuatu yang menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan 

inferensi, maupun pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi, 

kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar dibuatnya 

keputusan. Berpikir kritis penting sebagai alat inkuiri. Berpikir kritis merupakan 

suatu kekuatan serta sumber tenaga dalam kehidupan bermasyarakat dan 

personal seseorang. Oleh karena itu, penguatan kompetensi berpikir kritis dalam 

pembelajaran geografi tidak hanya mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan masa kini, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan yang 

relevan untuk masa depan. Dengan kemampuan berpikir kritis yang kuat, siswa 

diharapkan mampu menjadi individu yang lebih adaptif dan inovatif dalam 
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menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul di kehidupan mereka 

(Zubaidah, S. 2010). 

Dalam konteks pembelajaran geografi abad ke-21 di Indonesia 

menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis. Tujuan utama dari 

pendidikan geografi adalah membentuk sikap terbuka terhadap ide dan konsep 

baru, memperoleh pemahaman fakta yang baik, mendorong kreativitas, serta 

menaikkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya belajar tentang konsep dan teori geografi saja, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang esensial untuk memahami 

dan memecahkan masalah geografi yang kompleks (Pinasthi, Sriartha & 

Astawa. 2024). 

Kemampuan berpikir kritis setiap individu berbeda-beda, dipengaruhi 

oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kondisi 

fisik, motivasi, dan perkembangan intelektual. Kondisi fisik yang tidak sehat 

dapat mengganggu konsentrasi dan kecepatan berpikir. Motivasi berperan 

dalam menumbuhkan minat belajar, sehingga mempermudah pencapaian tujuan 

pembelajaran. Sementara itu, perkembangan intelektual dipengaruhi oleh usia 

dan berbeda pada setiap siswa (Prameswari, dkk., 2018; Amalia, Rini, C. P., & 

Amaliyah, 2021). 

Adapun Faktor eksteralnya yaitu faktor yang ada dari luar diri siswa 

yang dipengaruhi oleh faktor keluarga, Lingkungan keluarga merupakan tempat 

pembentukan kepribadiaan siswa karena didalam lingkungan itu siswa 

melakukan sosialisasi untuk pertama kalinya. lingkungan keluarga berpengaruh 
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terhadap keterampilan berpikir kritis siswa namun dalam lingkungan keluarga 

siswa masih ditemukan bahwa orang tua tidak menanyakan tentang masalah apa 

yang dihadapi di sekolah, orang tua tidak memberikan semangat kepada anak 

yang malas ke sekolah, dan siswa yang tidak memiliki ruang belajar yang 

nyaman di rumah (Susanto & Ardi Muhammad 2023). 

Kemudian faktor eksternal selanjutnya yaitu dari lingkungan, 

Lingkungan berpusat pengetahuan membantu peserta didik mengorganisasi 

pengetahuan dan mengatur pengetahuan itu sehingga mendukung perencanaan 

dan berpikir kritis. faktor Lingkungan ini memberikan para peserta didik 

kesempatan untuk mendapatkan umpan balik dan revisi. Faktor Lingkungan 

juga mengharuskan peserta didik untuk mengungkapkan gagasan mereka, 

mempertanyakan gagasan orang lain, dan bersama-sama mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam. Lingkungan ini mendorong peserta didik 

untuk saling belajar. Mereka menghargai proses pencarian pemahaman dan 

mengakui bahwa kesalahan adalah bagian penting dari pembelajaran. Selain itu, 

lingkungan ini terbuka terhadap gagasan dan cara berpikir baru, karena anggota  

komunitas saling mendorong dan mengharapkan umpan balik serta bekerja 

sama mengintegrasikan gagasan baru ke dalam pemikiran mereka (Rositawati, 

D. N. 2019). 

Faktor eksternal terakhir adalah faktor yang terdapat dari guru, seperti 

Penyelenggarakan pembelajaran sering kurang maksimal. Meskipun sudah 

menggunakan buku tematik yang mengintegrasikan pembelajaran dengan 

harapan pembelajaran lebih bermakna, namun pada praktiknya masih cukup 
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banyak kekurangan, persiapan pembelajaran yang kurang sehingga praktikum-

praktikum dalam pembelajaran jarang dilakukan. lalu terdapat juga faktor 

penghambat dari guru yaitu kurangnya Pembiasaan Literasi membaca, dengan 

menerapkannya literasi dapat mendukung perkembangan siswa sekaligus 

menghadapi tantangan abad 21. Kemudian kurang bervariasi dalam 

menggunakan Model pembelajaran, ini merupakan salah satu aspek yang perlu 

dikembangkan agar pembelajaran lebih bermakna. Dengan penerapan model 

yang bervariasi maka akan membangkitkan keterampilan dasar siswa berpikir 

kritis (Nurul Hayati & Deni Setiawan, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMAN 1 

Tambang Pada saat melihat guru mengajar dikelas terdapat kendala yang 

menjadikan pembelajaran geografi belum berjalan efektif. Pembelajaran yang 

berlangsung masih didominasi oleh guru sehingga siswa masih belum bisa 

membangun keterampilan dasarnya dalam pembelajaran, kemudian guru 

kurang memprioritaskan strategi dan teknik dalam proses pembelajaran 

geografi yang secara spesifik bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis siswa. Lebih lanjut ketika diberikan pertanyaan seputar materi geografi 

peserta didik yang ditanya belum bisa memberikan penjelasan secara lanjut dan 

sederhana dalam penyampaian pendapat mereka begitu juga dalam menanggapi 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru saat pembelajaran berlangsung. 

Tidak hanya itu terdapat banyak peserta didik yang belum memahami langkah-

langkah penyelesaian masalah, khususnya Ketika menjawab soal-soal HOTS 

yang menuntut siswa menggunakan kemampuan berpikir kritisnya.  
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Kesalahan yang dialami peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti kurangnya pemahaman konsep dan kurangnya penerapan soal-soal 

HOTS sehingga peserta didik merasa asing apabila diberikan soal HOTS. 

Kesalahan tersebut terlihat dari kurangnya kemampuan peserta didik untuk 

memahami dan mengidentifikasi masalah yang disajikan, menerapkan strategi 

penyelesaian masalah yang tepat dan lengkap, serta menyimpulkan hasil 

penyelesaian masalah. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, berbagai Upaya dapat dilakukan 

oleh guru yaitu dengan menggunakan metode, media, model pembelajaran yang 

bervariasi. Salah satunya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

learning cycle 7e. Model pembelajaran ini memiliki tahapan-tahapan atau 

serangkaian kegiatan dimana siswa harus berperan aktif dalam mendatangkan 

pengetahuan awal, membangkitkan minat, kemudian siswa ditekankan untuk 

bisa mencari wawasan yang lebih luas, mampu menyelidiki dan menjelaskan 

hasil yang telah didapat oleh siswa serta siswa bisa menerapkan, menilai, dan 

memperluas kemampuan mereka dalam berpikir kritis (Rusydi, Hikmawati & 

Kosim. 2018). 

Model pembelajaran learning cycle 7e pada dasarnya adalah rangkaian 

tahap-tahap kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat 

menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran 

dengan jalan berperan aktif. Banyak teori yang menyampaikan bahwa model 

pembelajaran yang sesuai berpengaruh terhadap apa yang ingin dicapai, seperti 

kemampuan berpikir kritis. Eisenkraft (2003:57) menyatakan bahwa model 
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learning cycle 7e bertujuan untuk menekankan pentingnya memunculkan 

pemahaman awal siswa dan memperluas (transfer) konsep. Dengan model baru 

ini, guru seharusnya tidak melewatkan tata syarat yang penting untuk proses 

pembelajaran. Hakikat model learning cycle 7e adalah model pembelajaran 

yang berbasis konstruktivisme yang terdiri dari tujuh tahapan belajar meliputi 

Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Extend, dan Evaluate yang 

terorganisasi dan berpusat pada siswa sehingga siswa secara aktif menemukan 

konsep sendiri. Begitu juga penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Annisa 

Dwi Nugraheni dan Hana Pertiwi dengan judul penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Learning Cycle 7e Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa”. Menjelaskan bahwa model pembelajaran learning cycle 7e berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis (Nugraheni, A. D., Pertiwi, H., Ramadhan, 

M. A. N., & Marini, A. 2023). 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa model 

pembelajaran learning cycle 7E dapat diterapkan Di SMAN 1 Tambang dalam 

upaya melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran geografi. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pegaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7e Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Di SMAN 1 

Tambang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang masalah diatas, ada beberapa masalah yang 

dapat di identifikasikan yaitu: 

1. Pembelajaran geografi lebih menekankan pada aspek kognitif Tingkat 

rendah, artinya mata pelajaran geografi masih pada tahapan teori belum 

kepada perkembangan terhadap berpikir kritis siswa.  

2. Pendekatan evaluasi dalam pembelajaran geografi cenderung konvensional, 

lebih menekankan pada tes tertulis yang berfokus pada hafalan dari pada 

aplikasi praktis dan analisis kritis, sehingga tidak mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis yang 

esensial dalam memahami fenomena geografi secara mendalam. 

3. Model pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi sehingga siswa 

dalam proses pembelajaran cenderung pasif. 

4. Belum diterapkannya model pembelajaran yang secara spesipik untuk 

melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, seperti model 

pembelajran learning cycle 7e. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti 

membatasi dan memfokuskan pada pengaruh model pembelajaran learning 

cycle 7e terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran geografi 

di SMAN 1 Tambang. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah di atas yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh model pembelajaran learning cycle 7e terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran geografi di SMAN 1 

Tambang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran learning cycle 7e 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran geografi di 

SMAN 1 Tambang. 

F. Manfaat Penelitian  

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan memberi manfaat 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai model pembelajaran, khususnya model pembelajaran 

Learning Cycle 7E. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 

untuk: 

a. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Meningkatkan kemampuan analisis siswa. 

c. Meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa. 

d. Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah siswa. 
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2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan guru dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang kondusif, menyenangkan, dan 

mampu menarik perhatian siswa dan cara meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi jawaban atas 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa terkait dengan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. 

c. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

dalam meningkatkan mutu sekolah dan mutu pendidikan serta 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

d. Bagi Peneliti 

Sebagai masukan dalam menambah wawasan pada calon guru 

agar dapat mendidik siswa dengan baik dimasa yang akan datang. 

G. Definisi Istilah  

1. Model pembelajaran Learning cycle 7e 

Menurut Yunita (2014:  43-46) model pembelajaran Learning Cycle 

7e adalah merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa   secara 

aktif melalui 7 fase dalam pembelajaran yaitu, Elicit adalah fase 

mendatangkan pengetahuan awal siswa. Engange adalah ide, rencana 
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pembelajaran dan pengalaman.  Explore adalah fase yang membawa siswa 

untuk memperoleh pengetahuan dengan pengalaman langsung yang 

berhubungan dengan konsep yang akan dipelajari. Explain adalah fase yang 

berisi ajakan terhadap siswa untuk menjelaskan konsep-konsep dan definisi-

definisi awal yang di dapatkan ketika fase eksplorasi.  Elaborate adalah fase 

yang bertujuan untuk membawa siswa menerapkan simbol-simbol, definisi-

definisi, konsep-konsep, dan keterampilan-keterampilan pada permasalahan 

yang berkaitan dengan contoh dari pelajaran yang dipelajari. Evaluate   

adalah   fase evaluasi   dari   hasil   pembelajaran   yang telah dialakukan. 

Extend adalah fase yang bertujuan untuk berfikir, mencari, menemukan dan 

menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari bahkan 

kegiatan ini dapat merangsang siswa untuk mencari hubungan konsep yang 

dipelajari dengan konsep lain yang sudah atau belum dipelajari (Izzah 

Imaniyah, Siswoyo, Fauzi Bakri, 2015). 

2. Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran geografi yaitu 

untuk mengarahkan siswa memiliki kemampuan berpikir dalam 

memecahkan masalah lingkungan. Pembelajaran geografi mengintegrasi 

berpikir kritis melalui semua materi geografi dengan pemecahan masalah 

lingkungan sekitar siswa. Materi pembelajaran harus disesuaikan kebutuhan 

siswa dan lingkungan sekitar siswa. Hal tersebut bertujuan agar 

pembelajaran bermanfaat bagi kehidupan siswa baik sekarang maupun di 
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masa mendatang. Berpikir kritis tingkat tinggi penting untuk dikembangkan 

dalam pembelajaran geografi (Hayati, Utaya & Astina, 2016).  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Berpikir Kritis  

1. Konsep dan Definisi Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah salah satu keterampilan paling dibutuhkan 

dalam pendidikan abad ke-21. Berpikir kritis adalah keterampilan yang sulit 

untuk dikuasai, sehingga dibutuhkan banyak usaha untuk memahami teori 

dan latihan tambahan untuk menguasai tekniknya. Berpikir kritis dapat 

menjadi akar dari sebagian besar kompetensi yang paling dibutuhkan untuk 

menyongsong perkembangan dan perubahan di abad 21. Melatih generasi 

untuk mampu berpikir kritis sejak jenjang pendidikan yang lebih rendah 

akan memberikan mereka kesempatan untuk mengadopsi kebiasaan ini 

menjadi satu pondasi yang kuat di masa depan. Kemampuan berpikir kritis 

akan membawa satu individu menjadi lebih peka terhadap perubahan serta 

lebih adaptif dan lebih mampu untuk melahirkan gagasan-gagasan yang 

brilian dalam pusaran laju ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

pesat (Halim, A, 2022). 

Di era abad ke-21, pendekatan pembelajaran geografi menuntut 

siswa untuk mampu berpikir kritis dalam memahami interaksi antara 

manusia dan lingkungannya, serta menyelesaikan berbagai permasalahan 

global seperti perubahan iklim, urbanisasi, dan pengelolaan sumber daya 

alam. Mata pelajaran geografi berperan penting dalam membentuk dan 

mengembangkan pemahaman siswa tentang keragaman serta penataan 
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ruang yang melibatkan orang, tempat, dan lingkungan di permukaan bumi. 

Siswa didorong untuk memahami aspek fisik dan proses yang membentuk 

pola, karakteristik, dan distribusi spasial ekologis permukaan bumi. Di era 

abad ke-21, pendekatan ini semakin relevan karena siswa tidak hanya 

belajar memahami fenomena alam dan manusia, tetapi juga bagaimana 

mengatasi tantangan global melalui pendekatan regional dan ekologis yang 

adaptif terhadap perubahan zaman (Yusy, 2023). 

Dalam konteks pembelajaran geografi abad ke-21 di Indonesia 

menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis. Tujuan utama dari 

pendidikan geografi adalah membentuk sikap terbuka terhadap ide dan 

konsep baru, memperoleh pemahaman fakta yang baik, mendorong 

kreativitas, serta menaikkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya belajar tentang konsep dan teori geografi saja, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang esensial untuk 

memahami dan memecahkan masalah geografi yang kompleks (Pinasthi, 

Sriartha & Astawa. 2024). 

Secara umum, berpikir kritis didefinisikan sebagai proses intelektual 

yang aktif yang melibatkan pemahaman, pengaplikasian, analisis, 

pembuatan sistesis, dan evaluasi. Semua kegiatan tersebut didasarkan pada 

hasil pengamatan, pengalaman, pemikiran, refleksi dan komunikasi, yang 

memandu pengertian sikap dan tindakan. Menurut Screven dan Paul serta 

Angelo (Filsaime, 2008: 56) memandang kemampuan berpikir kritis 

sebagai proses disiplin cerdas dari konseptualisasi, penerapan, analisis, 
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sintesis dan evaluasi aktif dan berketerampilan yang dikumpulkan dari, atau 

dihasilkan oleh observasi, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi 

sebagai sebuah penuntun menuju kepercayaan dan aksi (Saputra, 2020). 

Definisi berpikir kritis menurut Ennis dalam Fisher (2009), adalah 

pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan 

apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. Adapun aspek keterampilan 

berpikir kritis terdiri dari memberikan penjelasan sederhana, membangun 

keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan lanjut, serta 

strategi dan taktik yang terdiri dari sejumlah sub aspek dan indikator 

(Novianti, 2014). 

Menurut Marivcica dan Spijunovicb kemampuan berpikir kritis 

merupakan kegiatan intelektual kompleks yang lebih cenderung pada 

beberapa keterampilan yaitu: 1). Keterampilan merumuskan permasalahan, 

2). Mengevaluasi, 3). Sensitivitas terhadap permasalah (Kurniawati & 

ekayanti, 2020). 

2. Indikator Berpikir Kritis 

Ennis (2018), membagi indikator aktivitas berpikir kritis menjadi 

beberapa aktivitas, yaitu:  

a. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan 

pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab 

pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.  
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b. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan 

apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta 

mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.  

c. Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau 

mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan 

hasil induksi, dan membuat serta menentukan nilai pertimbangan.  

d. Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi 

istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta 

mengidentifikasi asumsi.  

e. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan dan 

berinteraksi dengan orang lain. 

3. Penilaian Berpikir Kritis  

Untuk   mengetahui   kemampuan   berpikir   kritis   yang   dimiliki   

oleh   setiap   siswa diperlukan suatu penilaian disetiap akhir pembelajaran.  

Penilaian merupakan teknik untuk memperoleh informasi tentang kemajuan 

peserta didik di sekolah (Arifin, 2009). Penilaian juga merupakan suatu 

proses pengumpulan data siswa yang dilakukan selama proses pembelajaran 

yang kemudian dianalisis. Hasil analisis tersebut kemudian dapat digunakan 

sebagai umpan balik (feedback) terhadap pembelajaran ataupun sebagai 

bahan pengambilan keputusan terhadap status siswa. Penilaian kemampuan 

berpikir kritis siswa sering dilakukan dengan menggunakan tes uraian yang 

Hots. Hal ini sesuai dengan konsep berpikir kritis (Ennis, 1986) bahwa 

dalam pelaksanaan tes perlu ada keterlibatan mental, strategi dan 
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representasi yang digunakan untuk memecahkan masalah, membuat 

keputusan, dan mempelajari konsep-konsep baru (Astiw, Antara, & 

Agustiana 2020). 

B. Model Learning Cycle 7E 

1. Konsep dan Definisi Model Learning Cycle 7e 

Model pembelajaan learning cycle 7e    dapat    digunakan    untuk    

melatih kemampuan pemahaman konsep geografi siswa. Hal ini   

dikarenakan   dalam   model pembelajaran learning cycle 7e   siswa   diajak 

untuk menemukan konsep berdasarkan caranya sendiri, mengembangkan 

konsep tersebut dan menerapkannya untuk menyelesaikan soal sehingga 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.   Siswa saling 

berdiskusi dalam menyimpulkan eksperimen atau membuat Kesimpulan 

sementara dan mengerjakan Latihan soal. Siswa saling membantu dan   

mendukung satu   sama lain dalam   menyelesaikan   soal   dan   pemahaman 

konsep sehingga siswa mempunyai banyak waktu kesempatan untuk 

mengolah informasi. Tersedia banyak waktu untuk guru mengatasi 

kesulitan belajar siswa dengan meninjau pada setiap kelompok untuk 

memberikan penjelasan apabila terjadi kesulitan (Tyas, Mulyono & 

Sugiman 2015). 

Eisenkraft (2003: 57) menyatakan bahwa model learning cycle 7e 

bertujuan untuk menekankan pentingnya memunculkan pemahaman awal 

siswa dan memperluas (transfer) konsep. Dengan model baru ini, guru 

seharusnya tidak melewatkan tata syarat yang penting untuk proses 
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pembelajaran. Hakikat model learning cycle 7e adalah model pembelajaran 

yang berbasis konstruktivisme yang terdiri dari tujuh tahapan belajar 

meliputi Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Extend, dan Evaluate 

yang terorganisasi dan berpusat pada siswa sehingga siswa secara aktif 

menemukan konsep sendiri (Adilah, D. N., & Budiharti, R. 2015). 

Lorsbach pada tahun 2006 menyatakan bahwa model pembelajaran 

siklus tipe 7e (Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Exted dan 

Evaluate) diantaranya dapat merangsang siswa untuk mengingat kembali 

materi pembelajaran yang mereka dapatkan sebelumnya, memberikan 

motivasi kepada siswa untuk menjadi lebih aktif dan menambah rasa ingin 

tahu (Nugraheni, Pertiwi, Ramadhan & Marini, 2023). 

Menurut Fajaroh dan Desna model pembelajaran learning cycle 7e 

adalah Serangkaian atau fase serta tahapan-tahapan kegiatan yang di 

organisasi sedemikian rupa sehingga harus berperan aktif agar peserta didik 

mampu menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam 

proses pembelajaran. Model pembelajaran bersiklus juga sesuai dengan 

teori belajar yang berbasis kontruktivis, sehingga efektif dalam proses 

pembelajaran (andaru, sentosa, septian, 2019). 
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2. Kelebihan dan Kekurangan Model Learning Cycle 7E 

Menurut Ngalimun (2014) menyatakan dalam penelitiannya dalam 

model pembelajaran learning cycle 7e terdapat beberapa kelebihan dan 

kekurangan dalam model pembelajaran learning cycle 7e yaitu:  

a. Meningkatkan motivasi belajar karena peserta didik dilibatkan secara 

aktif dalam proses pembelajaran,  

b. Membantu mengembangkan sikap ilmiah peserta didik, 

c. pembelajaran menjadi lebih bermakna.  

Sedangkan kekurangan model pembelajaran learning cycle 7e yaitu: 

a. Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan 

langkah-langkah pembelajaran, 

b. Menuntut kesungguhan dan kreatifitas guru dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran, 

c. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi,  

d. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun 

rencana dan melaksanakan pembelajaran Dalam (Aprianingsih, E., 

Bahtiar, B., & Raehanah, R. 2020). 

3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

Menurut Eisenkraft (2003:58), penerapan model learning cycle 7e 

meliputi 7 fase yaitu:  

a. Elicit (Mendatangkan pengetahuan awal siswa) 

Pada fase ini guru berusaha mengungkap pengetahuan awal 

siswa untuk mengetahui sampai dimana pemahaman awal terhadap 
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materi yang akan dipelajari. Fase ini dapat dilakukan dengan cara guru 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat merangsang 

pengetahuan awal siswa agar timbul gagasan atau ide awal mereka dan 

guru dapat mengetahui pengetahuan awal serta miskonsepsi siswa. 

Namun pada fase ini guru tidak memberitahukan jawaban yang benar 

dari pertanyaan yang diajukan. 

b. Engage (Pembangkitan Minat) 

Dalam fase ini guru berusaha membangkitkan minat dan 

keingintahuan siswa mengenai materi yang akan dipelajari. Pada fase 

ini peserta didik dilibatkan dalam kegiatan yang dapat menumbuhkan 

minat dan rasa penasarannya. Fase ini dapat dilakukan dengan 

demonstrasi, diskusi, membaca, atau aktivitas lain yang dapat 

digunakan untuk membuka pengetahuan siswa dan mengembangkan 

minat dan rasa keigintahuan siswa.  

c. Explore (Menyelidiki) 

Di fase ini guru membentuk siswa kedalam kelompok-kelompok 

kecil kemudian mereka diberi kesempatan untuk bekerja sama dengan 

kelompoknya. Dalam kegiatan kelompok tersebut siswa diminta untuk 

menguji prediksi yang telah mereka rumuskan sebelumnya. Setelah 

melakukan aktivitas kelompok diharapkan masing-masing kelompok 

dapat merumuskan konsepsinya sebagai hasil eksplorasi yang telah 

mereka dilakukan. 
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d. Explain (menjelaskan) 

Pada fase explain siswa diminta untuk mempresentasikan dan 

menjelaskan hasil eksplorasinya di dalam diskusi kelas. Guru 

membimbing siswa untuk menjelaskan konsep dan prinsip-prinsip 

ilmiah yang didapat dari tahap explore dengan bahasa mereka sendiri. 

Pada fase ini diharapkan siswa dapat menemukan konsep-konsep baru 

dan terjadi keseimbangan antara konsep baru yang telah dipelajari 

dengan struktur kognitif siswa. 

e. Elaborate (Menerapkan) 

Pada fase elaborate siswa berdiskusi untuk menerapkan atau 

mengaplikasikan pengetahuan dan konsep baru yang dipelajari kedalam 

situasi baru. Siswa menerapkan pemahaman konsepnya melalui 

kegiatan pemecahan masalah terhadap masalah-masalah yang nyata 

dalam kehidupannya. Penerapan konsep pada fase ini diharapkan akan 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep yang mereka 

pelajari. 

f. Evaluate (Menilai) 

Fase ini diisi dengan mengevaluasi seluruh pengalaman belajar 

siswa. Aspek yang dievaluasi pada fase ini adalah pengetahuan atau 

keterampilan, aplikasi konsep, dan perubahan proses berfikir siswa. 

Evaluasi dapat dilakukan secara tertulis pada akhir pembelajaran 

maupun lisan dalam bentuk pertanyaan selama belajar. 
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g. Extend (Memperluas) 

Pada fase extend guru membimbing siswa untuk mencari 

hubungan konsep yang mereka pelajari dengan konsep lain yang sudah 

atau belum mereka pelajari. Dalam (Septianingrum 2022). 

Selanjutnya, menurut Yuliati (2008) mengungkapkan bahwa dalam 

model pembelajaran learning cycle 7e terdapat beberapa tahapan model 

pembelajan yang akan dijelaskan yakni:  

a. Fase elicit, Pada fase ini guru dapat mengetahui sampai dimana 

pengetahuan awal siswa terhadap pelajaran yang akan dipelajari dengan 

memberikan pertanyaan dan motivasi yang dapat merangsang 

mengetahuan awal siswa. 

b. Fase engagement, pada fase ini guru berusaha membangkitkan minat 

dan keingintahuan siswa tentang topik yang akan diajarkan, guru 

mengembangkan minat dan motivasi siswa dengan menunjukkan 

demonstrasi atau permasalahan sehari-hari. 

c. Fase exploration, pada fase ini guru mendorong siswa untuk menguji 

dan membuat hipotesis baru, melakukkan dan mencatat pengamatan 

serta ide-ide atau pendapat yang berkembang di kelompok kecil, dan 

disini guru berperan sebagai fasilitator dan motivator.  

d. Fase explanation, pada fase ini guru mendorong siswa untuk 

menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri, memberikan fakta 

dan klarifikasi terhadap penjelasannya, dan mendengarkan penjelasan 

siswa secara kritis. 
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e. Fase elaboration, pada tahap ini siswa diharapkan dapat menerapkan 

konsep atau keterampilannya pada situasi baru dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyelidiki konsep-konsep tersebut 

lebih lanjut dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

f. Fase evaluation, tahap ini bertujuan untukmengevaluasi seluruh 

pengalaman belajar siswa. Aspek yang dievaluasi yaitu pengetahuan 

atau keterampilan, aplikasi konsep,dan perubahan proses berfikir siswa. 

Evaluasi ini dapat dilakukan secara tertulis maupun lisa pada akhir 

pembelajaran dalam bentuk pertanyaan.  

g. Fase extand, tahap ini bertujuan untuk merangsang siswa untuk mencari 

hubungan antara konsep yang mereka pelajari dengan konsep lain yang 

sudah atau belum mereka pelajari (Aprianingsih, E., Bahtiar, B., & 

Raehanah, R. 2020). 

C. Pengaruh Model Learning Cycle 7E Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Student Centered Learning adalah suatu metode pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses belajar. Ramadhani dalam 

(Kuswandi, 2019) mengemukakan bahwa model pembelajaran ini, guru harus 

mampu melaksanakan perannya dengan baik yaitu tidak hanya sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai motivator, fasilitator, dan inovator. Pendekatan ini 

cukup efektif karena memberikan ruang kebebasan dan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menggali sendiri ilmu pengetahuannya dengan banyak 

sumber referensi yang dapat ia akses sehingga nantinya peserta didik akan 
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mendapat pengetahuan yang jauh lebih mendalam. Natawijaya dalam 

(Kusmiati, 2020) menyebutkan bahwa belajar aktif adalah suatu sistem belajar 

mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan 

emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor (Hoerudin, 2020). 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Student Center 

Learning adalah pendekatan pembelajaran yang memberikan keluasan siswa 

dalam belajar, mencari informasi dan guru lebih memperhatikan siswa serta 

hanya sedikit menjelaskan, karena peranan guru berubah menjadi fasilitator. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk kemampuan 

berpikir kritis adalah model pembelajaran learning cycle 7e. karena model 

pembelajaran learning cycle 7e memiliki kelebihan yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa karena peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran, membantu mengembangkan sikap ilmiah peserta didik, serta 

membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna (Aprianingsih, E., Bahtiar, B., 

& Raehanah, R. 2020). 

Fajaroh (dalam Suardi, 2013) mengemukakan bahwa Learning cycle 7e 

adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) 

yang merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan yang diorganisasi sedemikian 

rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajaran dengan berperan aktif. Pengetahuan dikonstruksi dari 

pengalaman siswa (Lestari P & Rosdiana R, 2018). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Hikmawati, et al. (2017:4) menunjukkan 

bahwa model Learning Cycle 7e memiliki pengaruh positif terhadap kecakapan 

hidup peserta didik, khususnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran Learning 

Cycle 7e berdampak signifikan terhadap pengembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Seperti yang dikemukakan oleh Snyder (2008:90), kemampuan 

berpikir kritis membutuhkan latihan, praktik, dan kesabaran. Kegiatan-kegiatan 

yang terdapat dalam model Learning Cycle 7e memberikan sarana yang lebih 

tepat dan efektif untuk mencapai indikator-indikator kemampuan berpikir kritis. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Learning Cycle 

7e lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional (Rusydi, Hikmawati, 

& Kosim, 2018). 

Hubungan dari kedua variabel ini dapat dikatakan saling 

mempengaruhi, seperti yang dinyatakan oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Partini, Budijanto, Syamsul Bachri, 2017), (Eka Yustia, 

Feriansyah Sesunan, Undang Rosidin, 2019), (Annisa Dwi Nugraheni, Hana 

Pertiwi, 2023) mencoba melihat pengaruh model learning cycle 7e berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan hasil yang 

signifikan berpengaruh. 
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D. Materi Geografi 

Berdasarkan permendikbud nomor 12  tahun 2024 mengatur tentang 

Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), jenjang Pendidikan 

Dasar (SD, SMP), dan jenjang Pendidikan Menengah (SMA, SMK). Peraturan 

ini menekankan pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang memberikan 

fleksibilitas lebih besar dalam pengajaran dan berfokus pada materi esensial 

untuk mengembangkan kompetensi siswa, terutama sebagai pelajar berkarakter 

Pancasila. Kurikulum merdeka diterapkan diseluruh sekolah, tidak terkecuali 

geografi. Kurikulum geografi di SMA terdiri dari 2 fase, yaitu fase E dan fase 

F. Fase E untuk Kelas X SMA/MA/Program Paket C dengan capaian 

pembelajaran (CP) peserta didik mampu memahami Konsep Dasar Ilmu 

Geografi, Peta/Penginderaan jauh/GIS, Penelitian Geografi, dan Fenomena 

Geosfer, mampu mencari/mengolah informasi tentang keberagaman wilayah 

secara fisik dan sosial, mampu menganalisa wilayah berdasarkan ilmu 

pengetahuan dasar geografi, karakter fisik dan sosial wilayah (lokasi, keunikan, 

distribusi, persamaan dan perbedaan, dan lain-lain). Peserta didik mampu 

menguraikan permasalahan yang timbul dalam fenomena geosfer yang terjadi 

dan memberikan ide solusi terbaik untuk menghadapinya. Peserta didik mampu 

mengomunikasikan/ memublikasikan hasil penelitian dalam berbagai media. 

Kemudian fase F untuk kelas Kelas XI–XII SMA/MA/Program Paket C 

dengan capaian pembelajaran peserta didik mampu mengembangkan 

pertanyaan tentang karakteristik wilayah dengan aktivitas tertentu akibat 

perubahan fisik dan sosial, berupa Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman 
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Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan Hidup, 

Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar Wilayah, mampu 

mengolah informasi karakteristik wilayah, mampu menganalisis aktivitas 

tertentu akibat perubahan fisik dan sosial berdasarkan pengamatan terencana 

dengan memanfatkan penggunaan peta, melalui pengamatan, kegiatan 

penelitian sederhana, mampu memprediksi perubahan kondisi alam dan sosial, 

dan mampu memaparkan hasil penelitian/ projek tentang wilayah berupa 

keunggulan posisi strategis, sumber daya alam ataupun kebencanaan wilayah di 

Indonesia dengan memanfaatkan peta (tabel, data, dan lain-lain) dan 

pemanfaatan teknologi SIG, mampu memprediksi ide solusi perkembangan 

wilayah, posisi strategis, sumber daya, dan kebencanaan di Indonesia. Peserta 

didik mampu menganalisa perkembangan desa kota dalam konteks 

perkembangan wilayah dan kerja sama antar wilayah dalam bentuk projek 

terencana, mampu menganalisa data spasial dan numerik yang diperoleh dari 

berbagai metode tentang pengaruh pengembangan wilayah Indonesia dan kerja 

sama dengan negara-negara di sekitar atau dunia. Peserta didik mampu 

mengevaluasi fakta kerja sama antar wilayah dan menyajikannya dalam sebuah 

laporan sederhana. 

Berdasarkan Capaian Pembelajaran tersebut, penelitian dibatasi Pada 

Fase E untuk kelas X semester II pada Capaian Pembelajaran Fenomena 

Geosfer, Khusuanya pada Bab Atmosfer. Adapun sub bab dari atmosfer terdiri 

dari Karakteristik lapisan-lapisan atmosfer di bumi, Iklim dan cuaca, Klasifikasi 

tipe iklim dan pola iklim global, Karakteristik iklim di Indonesia dan 
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pengaruhnya terhadap aktivitas manusia, Pengaruh perubahan iklim global 

terhadap kehidupan, Lembaga-lembaga yang menyediakan dan memanfaatkan 

data atmosfer.  

Pada penelitian ini materi yang digunakan untuk menerapkan model 

learning cycle 7e adalah materi pada sub bab Karakteristik iklim di Indonesia 

dan pengaruhnya terhadap aktivitas manusia, yang membahas tentang Ilim di 

Indonesia, Hubngan tipe iklim dan bentang alam, Pengaruh cuaca dan iklim 

bagi kehidupan. 

Karakteristik Iklim Di Indonesia Dan Pengaruhnya Terhadap Aktivitas 

Manusia. 

1. Iklim di Indonesia 

Letak astronomis Indonesia berada pada 6º LU-11° LS dan antara 

95° BT-141° BT. Berdasarkan letak astronomis tersebut, Indonesia berada 

di wilayah beriklim tropis. Hal ini mengakibatkan Indonesia mengalami 

siang hari 12 jam dan malam hari selama 12 jam. Selain itu, letak astronomis 

tersebut membuat iklim di wilayah Indonesia dipengaruhi tiga iklim, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Iklim musim, dipengaruhi angin musim yang berubah- ubah setiap enam 

bulan sekali. 

b. Iklim laut, dipengaruhi wilayah laut Indonesia yang luas sehingga 

terjadi banyak penguapan yang mengakibatkan terjadinya hujan. 
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c. Iklim panas, dipengaruhi oleh letak Indonesia yang berada di daerah 

tropis. Suhu yang tinggi mengakibatkan penguapan yang tinggi dan 

berpotensi untuk terjadinya hujan. 

Ketiga jenis iklim tersebut berdampak pada tingginya curah hujan di 

Indonesia. Rata-rata curah hujan di Indonesia sekitar 2.500 mm/tahun. 

Karena kondisi curah hujan yang besar ini dan penyinaran matahari yang 

cukup, wilayah Indonesia memiliki kondisi tanah yang tidak pernah 

kekurangan air sehingga sangat cocok untuk kegiatan pertanian. 

 

Wilayah Indonesia diapit oleh dua benua, yaitu Benua Asia dan 

Benua Australia, serta dua samudra, yaitu Samudra Hindia dan Samudra 

Pasifik. Letak geografis tersebut mengakibatkan Indonesia terpengaruh 

sirkulasi monsun. Pada pembahasan sebelumnya, telah dijelaskan jenis 
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angin monsun yang bergerak melalui Indonesia mengakibatkan 

Indonesia memiliki musim hujan dan musim kemarau. 

a. Musim hujan di Indonesia (Oktober-April) 

Angin monsun yang bergerak dari Benua Asia (mengalami 

musim dingin) ke arah Benua Australia (mengalami musim panas) 

melalui Samudra Hindia dan sebagian besar wilayah Indonesia. 

Angin ini disebut monsun barat. Kadar uap air yang dibawa angin 

ini sangat tinggi karena melewati samudra yang luas dan dijatuhkan 

sebagai hujan dengan intensitas yang tinggi. 

b. Musim kemarau di Indonesia (April-Oktober) 

Angin monsun yang bergerak dari Benua Australia 

(mengalami musim dingin) ke Benua Asia (mengalami musim 

panas) melalui laut-laut sempit di sekitar Kepulauan Indonesia di 

sebelah selatan khatulistiwa. Angin ini disebut monsun timur. Kadar 

uap air yang dibawa angin monsun timur ini rendah karena melalui 

laut-laut yang sempit sehingga intensitas hujan yang terjadi juga 

rendah. 

2. Hubungan Tipe Iklim dan Bentang Alam 

Tumbuhan menutupi sebagian besar daratan di bumi. Komunitas 

tumbuhan di suatu daerah dapat menjadi indikator iklim yang paling 

sensitif, terutama panas, kelembapan, dan. sinar matahari. Artinya, 

komunitas tumbuhan yang berbeda menunjukkan iklim yang berbeda antara 

lain sebagai berikut. 
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a. Hutan Tropis 

Hutan tropis terdiri dari tumbuhan berpohon besar dan rindang. 

Hutan ini berada di daerah yang memiliki suhu dan curah hujan yang 

tinggi. Hutan ini sangat lebat. Sinar matahari tidak dapat menembusnya. 

Di hutan ini, tumbuhan yang hidup, antara lain kamper, meranti, dan 

kruing. Pada pohon-pohon besar ini, terdapat tumbuhan epifit, seperti 

anggrek dan rotan. Selain itu, ada juga tumbuhan kecil, seperti paku-

pakuan dan perdu. Sebaran hutan hujan tropis di Indonesia terdapat di 

Pulau Kalimantan, Sulawesi, Sumatera, dan Papua. 

b. Hutan Musim 

Keberadaan tanaman di hutan musim bergantung pada musim. 

Hutan ini terdapat di daerah beriklim sedang. Hutan musim disebut juga 

hutan meranggas. Artinya, hutan yang daun-daunnya meranggas di 

musim kemarau dan akan tumbuh lagi pada musim hujan. Tanaman 

hutan musim, antara lain pohon jati, sengon, dan akasia. Sebaran hutan 

musim di Indonesia berada di Jawa dan Sulawesi. 

c. Sabana 

Sabana adalah padang rumput yang diselingi dengan semak 

belukar dan pohon-pohon, seperti eukaliptus dan palem. Awalnya 

sabana menggambarkan dataran tanpa pohon di Amerika Selatan. 

Sabana ada di daerah bersuhu tinggi dan memiliki curah hujan sedikit. 

Persebaran sabana di Indonesia terdapat di Nusa Tenggara Barat dan 

Nusa Tenggara Timur. 
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d. Stepa 

Stepa adalah padang rumput tanpa pepohonan di daerah yang 

bercurah hujan sedikit dan bersuhu udara tinggi. Persebaran stepa di 

Indonesia terdapat di Sulawesi Tengah, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa 

Tenggara Timur. 

Selain itu, C. Hart Merriam juga menyatakan pendapat tentang 

hubungan tipe iklim dengan bentang alam. Dia menekankan suhu yang 

memengaruhi distribusi geografis tumbuhan. Menurut Merriam, tipe 

tumbuhan pada suatu daerah sangat bergantung pada suhu dan 

kelembapannya. Berdasarkan kelembapannya, terdapat enam komunitas 

tumbuhan, yaitu sebagai berikut. 

a. Padang rumput yang terbentang dari daerah tropis sampai ke daerah 

subtropis. Kisaran curah hujannya antara 250 mm/tahun-500 mm/tahun. 

Kondisi alam seperti ini hanya dapat ditumbuhi oleh tumbuhan rumput. 

b. Gurun yang berbatasan dengan padang rumput di daerah tropis. Curah 

hujannya sekitar 250 mm/tahun. Suhunya panas di siang hari. 

Penguapannya cukup tinggi. Amplitudo hariannya sangat besar. Kondisi 

alam seperti ini hanya dapat ditumbuhi oleh tumbuhan berdaun kecil 

seperti duri atau tidak berdaun, tetapi berakar panjang untuk mengambil 

air. 
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c. Hutan basah di daerah tropis dan subtropis memiliki kelembapan yang 

tinggi dan suhu harian sekitar 25° C. Kondisi alam seperti ini 

menguntungkan bagi berbagai jenis tumbuhan seperti pepohonan yang 

tinggi dan tanaman liana dan epifit. 

d. Hutan gugur yang terbentang di daerah beriklim sedang memiliki curah 

hujan sekitar 750-1.000 mm/tahun. Hutan ini mengalami musim dingin 

dan musim panas. Kondisi alam seperti ini hanya dapat ditumbuhi oleh 

tumbuhan yang dapat beradaptasi dengan menggugurkan daunnya 

menjelang musim dingin. 

e. Tundra. Bioma tundra merupakan bioma daratan yang paling dingin di 

antara bioma lainnya, suhunya mencapai -34° C (memiliki iklim kutub). 

Oleh sebab itu, tundra dapat ditemukan di Arktik, Alaska, dan 

Pegunungan Alpen. Tumbuhan yang dapat hidup pada area ini adalah 

jamur, lumut, serta semak-semak kecil. 

f. Taiga. Taiga tersusun atas satu jenis tumbuhan seperti pinus atau 

konifer. Semak dan tumbuhan basah tidak begitu banyak yang hidup di 

area ini. Taiga banyak ditemukan di belahan bumi utara, seperti Rusia 

dan Kanada. Taiga hidup pada wilayah yang memiliki musim dingin 

yang cukup panjang dan musim kemarau yang panas dan sangat singkat. 

3. Pengaruh Cuaca dan Iklim bagi Kehidupan 

Cuaca dan iklim adalah faktor yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia karena peranannya yang besar terhadap kehidupan, seperti dalam 
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bidang pertanian, perhubungan, telekomunikasi, pariwisata, industri, dan 

sosial budaya. 

 

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relavan ini bertujuan untuk digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan untuk menguatkan tentang penelitian yang penulis lakukan. 

Peneliti menemukan beberapa penelitian yang terkait dengan penggunaan 

model pembelajaran learning cycle 7e dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, yang telah dilakukan oleh beberapa Peneliti berikut: 
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No Nama, Judul, 

Tahun 

Variabel Metode Hasil Keterangan 

1  Partini, 

Budijanto, 

Syamsul 

Bachri, 2017,  

“ pengaruh 

penerapan 

model 

pembelajaran 

learning cycle 

7E dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa pada 

mata pelajaran 

geografi kelas 

X SMA 

Muhammadiya

h 1 Kota 

Madiun” 

X: kemampuan 

berpikir kritis  

Y : model 

pembelajaran 

learning cycle 

7E 

penelitian 

tindakan 

kelas 

(PTK) 

aktivitas 

pembelajaran 

siswa selama 

proses 

pembelajaran 

geografi 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

learning cycle 

7e berpengaruh 

terhadap 

kemampuan 

berpikir siswa 

dengan 

peningkatan 

mencapai diatas 

70%. 

Penelitian 

relevan 

menggunakan 

metode PTK, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode quasi 

eksperimen 

2 Eka Yustia Al 

Husnul, 

Feriansyah 

Sesunan, 

Undang 

Rosidin, 2019 

“Pengaruh 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Learning Cycle 

7e Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa  SMA 

Negeri 1 

Gedongtataan” 

X: kemampuan 

berpikir kritis  

Y : model 

pembelajaran 

learning cycle 

7e 

Penelitian 

quasi 

experiment 

design 

Penggunaan 

model learning 

cycle 7e  dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa pada mata 

pelajaran fisika, 

Dimana siswa 

dapat terlibat 

secara aktif 

dalam 

pembelajaran. 

Peneliti 

terdahulu 

menerapkan 

pada mata 

Pelajaran fisika, 

sedangkan 

peneliti 

menerapkan 

pada mata 

Pelajaran 

geografi. 
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3 Annisa Dwi 

Nugraheni, 

Hana Pertiwi, 

2023, 

“Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Learning Cycle 

7e Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa pada 

mata pelajaran 

IPA” 

X: kemampuan 

berpikir kritis  

Y : model 

pembelajaran 

learning cycle 

7e 

Penelitian 

quasi 

experiment 

Penggunaan 

model 

pembelajaran 

learning cycle 

7e berpengaruh 

terhadap 

kemampuan 

berpikir siswa 

dengan 

peningkatan 

mencapai 

89,1%. 

Peneliti 

terdahulu 

menerapkan 

pada mata 

Pelajaran IPA, 

sedangkan 

peneliti 

menerapkan 

pada mata 

Pelajaran 

geografi, 

Adapun 

Persamaan dari 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama meneliti 

variabel 

terikatnya yaitu 

kemampuan 

berpikir kritis.   

 

F. Konsep Operasional  

Untuk memudahkan pemahaman serta memberikan persepsi yang sama 

antara peneliti dan pembaca terhadap judul serta memperjelas ruang lingkup 

penelitian ini, maka disusunlah konsep operasional. Konsep operasional dalam 

penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu model pembelajaran Learning cycle 

7e sebagai variabel bebas dan kemampuan berpikir kritis siswa sebagai variabel 

terikat. diantaranya sebagai berikut:   

1. Variabel X (Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E) 

Pelaksanaan model pembelajaran learning cycle 7e dalam 

pembelajaran geografi akan membantu siswa dalam meningkatkan berpikir 

kritis siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan Langkah-langkah 

pelaksanaan model pembelajaran learning cycle 7e adalah sebagai berikut 

(Eisenkraf 2003:58): 
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a. Elicit (Mendatangkan pengatahuan awal siswa) Dimulai dari guru yang 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang pengetahuan awal 

siswa agar timbul respon dari pemikiran siswa serta menimbulkan 

kepenasaran tentang jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

oleh guru. 

b. Engage (Pembangkitan minat) Guru memberi waktu kepada siswa untuk 

diskusi, membaca, atau aktivitas lain yang digunakan untuk membuka 

pengetahuan siswa dan mengembangkan rasa keigintahuan siswa. 

c. Explore (Menyelidiki) Guru merangkai pertanyaan, memberi masukan, 

dan menilai pemahaman. 

d. Explain (Menjelaskan) Siswa diperkenalkan pada konsep, hukum dan 

teori baru. Siswa menyimpulkan dan mengemukakan hasil dari 

temuannya pada fase explore. Guru mengenalkan siswa pada beberapa 

kosa kata ilmiah, dan memberikan pertanyaan untuk merangsang siswa 

agar menggunakan istilah ilmiah untuk menjelaskan hasil eksplorasi. 

e. Elaborate (Menerapkan) Guru membawa siswa dalam menerapkan 

simbol, definisi, konsep, dan keterampilan pada permasalahan yang 

berkaitan dengan contoh dari pelajaran yang dipelajari. 

f. Evaluate (Menilai) Dari pembelajaran yang telah dilakukan selama jam 

pelajaran geografi guru harus selalu menilai semua kegiatan siswa. 

g. Extend (Memperluas) Dan yang terakhir siswa di tekankan untuk 

mencari menemukan dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang 

telah dipelajari bahkan kegiatan ini dapat merangsang siswa untuk 
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mencari hubungan konsep yang mereka pelajari dengan konsep lain yang 

sudah atau belum mereka pelajari. 

2. Variabel Y (Berpikir Kritis) 

Ennis (2018), membagi indikator aktivitas berpikir kritis menjadi 

beberapa aktivitas, yaitu:  

a. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan 

pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab 

pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.  

b. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan 

apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta 

mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.  

c. Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau 

mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan 

hasil induksi, dan membuat serta menentukan nilai pertimbangan.  

d. Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi 

istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta 

mengidentifikasi asumsi.  

e. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan dan 

berinteraksi dengan orang lain. 

Adapun kriteria siswa dianggap baik dalam berpikir kiritisnya pada, 

Ketika nilai postest berada di atas KKM mata Pelajaran Geografi di SMAN 1 

Tambang yaitu berada di nilai 77. 
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G. Hipotesis penelitian 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis 

juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data (Sugiono, 2015). 

Berdasarkan kajian teori diatas, maka hipotesis penelitian yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah : 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran 

Learning Cycle 7E terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran geografi di SMAN 1 Tambang. 

Ha :  Terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Learning 

Cycle 7E terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

geografi di SMAN 1 Tambang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dan 

pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantatif. quasi 

eksperimen dalam penelitian ini menggunakan the non-equivalent grup desain 

yang mengharuskan adanya kelompok eksperimen dan kontrol. Hal ini karena 

penentuan hasil hipotesis berdasarkan hasil pengamatan kedua kelompok ini. 

Dalam Sugiyono, (2015 :107) Metode Quasi eksperimen adalah suatu penelitian 

yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain 

dalam kondisi yang terkontrol secara ketat (Sugiyono, 2015). 

Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan dua perlakukan yang 

berbeda pada subjek penelitian. Perlakukan pertama adalah penerapan model 

pembelajaran learning cycle 7e perlakukan kedua adalah penggunaan model 

pembelajaran konvensional seperti ceramah pada materi karakteristik iklim di 

Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas manusia Pelajaran Geografi 

Kelas X Di SMAN 1 Tambang. Pada penelitian ini menggunakan dua kelas 

sebagai sampel dan kedua kelas tersebut diberikan pembelajaran dengan 

perlakukan yang berbeda. Kelas eksperimen menggunakan model learning 

cycle 7e dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Adapun desain dari rancangan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel III.1 

Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontril O1 - O2 

Sumber : Sugiono 2015 

Keterangan : 

X  : Perlakuan pembelajaran geografi menggunakan   

  model pembelajaran Learning Cvcle 7e 

O1 : Pretest (test awal) 

O2 : posttest (test akhir) 

Pretest dan posttest dalam penelitian ini dilakukan sesuai jadwal yang 

telah direncanakan untuk masing-masing kelompok. Pretest pada kelas 

eksperimen dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2025, sedangkan pretest 

pada kelas kontrol dilakukan dua hari kemudian, yaitu pada tanggal 19 Februari 

2025. Setelah kelas eksperimen mendapatkan perlakuan, posttest dilakukan 

pada tanggal 10 Maret 2025. Sementara itu, posttest untuk kelas kontrol 

dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2025.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Tambang, yang terletak di Jalan. 

Raya Pekanbaru-Bangkinang KM.29, Sungai Pinang, Kecamatan. Tambang, 

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau 28293. yang dilaksanakan mulai dari tanggal 

12 Februari s/d 17 Maret 2025.  
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Gambar III.1 Peta Lokasi Penelitian 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas X di SMAN 1 

Tambang, sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh penggunaan model 

pembelajaran learning cycle 7e terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di 

SMAN 1 Tambang. 

D. Populasi Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2015)opulasi adalah keseluruhan subjek atau 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang 

digunakan adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Tambang yang berjumlah 

enam kelas, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3.2. 

Tabel III. 2 

Jumlah siswa kelas X SMAN 1Tambang 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. X 1 27 

2. X 2 32 

3.  X 3 32 

4. X 4 33 

5. X 5 34 

6. X 6 32 

JUMLAH  190 

 Sumber: Data Tata Usaha SMAN 1 Tambang 

2. Sampel 

Setelah penulis mengetahui jumlah keseluruhan dari obyek 

penelitian (populasi), maka langkah selanjutnya adalah menentukan sampel. 

Sampel merupakan sebagian dari populasi. Menurut Suharsimi Arikunto 
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sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. Bila 

populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini menggunakan dua 

kelompok sampel yaitu satu kelompok sebagai kelas eksperimen dan satu 

kelompok lagi sebagai kelas kontrol. 

Berdasarkan pendapat dan penjelasan di atas, penulis mengambil 

kesimpulan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan 

sebagai sasaran penelitian yang sebenarnya. Dalam penelitian ini, sampel 

diambil dari siswa kelas X di SMAN 1 Tambang. Berdasarkan hasil 

pengamatan langsung dan atas saran dari guru mata pelajaran Geografi di 

sekolah tersebut, maka ditetapkan bahwa kelas X6 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas X2 sebagai kelas kontrol. 

Pemilihan kedua kelas ini tidak dilakukan secara acak sepenuhnya, 

melainkan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yang 

mempertimbangkan kesetaraan kemampuan awal siswa, khususnya dalam 

mata pelajaran Geografi. Berdasarkan data nilai Ujian Akhir Semester 

(UAS) Ganjil yang diperoleh dari guru mata pelajaran, nilai rata-rata kelas 

X6 sebesar 62,94 dan X2 sebesar 64,52 menunjukkan hasil yang relatif 

seimbang. 
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Tabel III. 3 

Jumlah Sampel Kelas X 

Kelas Jumlah Siswa 

X 6 32 

X 2 32 

JUMLAH 64 

Sumber: Data Tata Usaha SMAN 1 Tambang 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes, dan non 

tes. Lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut : 

1. Tes  

Tes digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat kemampuan 

berpikir kritis siswa, berupa nilai yang diperolah dari pelaksanaan tes 

(Trianto, 2011: 61). Tes digunakan untuk mengetahui hasil tentang 

kemampuan berpikir kritis siswa baik sebelum diberi Tindakan (pretest) 

maupun sesudah dikenai Tindakan (Postest). Tes yang digunakan adalah tes 

yang berbentuk uraian (Annafi, F. S. N., & Kurniawati, W. 2017). 

2. Observasi   

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh seorang pengamat (peneliti) terhadap suatu individu atau 

kelompok (guru) tanpa disadari bahwa mereka sedang diamati. Dalam 

penelitian ini, observasi digunakann untuk melihat proses penerapan model 

pembelajaran learning cycle 7E sesuai dengan langkah-langkah atau konsep 

(Mania, S, 2008). 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi data penelitian, digunakan untuk memperoleh data-

data yang berkaitan dengan masalah pengaruh model pembelajaran learning 

cycle 7E terutama pada hasil belajar siswa. Dokumen yang digunakan 

sebagai sumber data dalam penelitian ini yaitu peneliti mengumpulkan data 

umum sekolah. Dan data tambahannya berupa foto-foto siswa. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes uraian 

dan lembar observasi sebagai berikut. 

1. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang di 

gunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan kelomok (Arikunto 

2020). Pada penelitian ini digunakan untuk melihat keterampilan berpikir 

kritis siswa melalui model pembelajaran learning cycle 7E. Tes ini 

mengukur efek dari pembelajaran tersebut. berbentuk pertanyaan-

pertanyaan yang bisa dilaksanakan secara tertulis dalam bentuk soal uraian. 

Tes tersebut dilakukan dua kali, yaitu pada saat pretest untuk melihat 

kemampuan awal siswa dan yang kedua pada saat posttest dengan tujuan 

untuk mengukur efek dari pembelajaran tersebut. 

2. Lembar Observasi 

Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran oleh guru 

digunakan untuk mengukur sejauh mana tahapan pembelajaran model 
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pembelajaran learning cycle 7E pada kelas eksperimen yang telah 

direncanakan terlaksana dalam proses pembelajaran. 

Penilaian dalam lembar observasi dilakukan oleh observer, yaitu 

guru yang bertugas mengamati jalannya proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh peneliti di kelas. Pemberian nilai pada setiap indikator 

menggunakan kategori SK (Sangat Kurang), K (Kurang), S (Cukup), B 

(Baik), dan SB (Sangat Baik), untuk menilai keterlaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Pemberian nilai dilakukan berdasarkan sejauh mana 

indikator-indikator dalam pembelajaran terlaksana dengan baik. Jika 

peneliti mampu menyampaikan materi dengan runtut, jelas, dan mampu 

membangkitkan minat siswa, maka observer memberikan nilai SB. 

Sebaliknya, jika terdapat bagian pembelajaran yang kurang berjalan sesuai 

rencana atau siswa kurang responsif, maka dapat diberikan nilai S, K, 

bahkan SK, tergantung tingkat ketercapaian indikator tersebut. Penilaian ini 

dilakukan secara sistematis dan objektif untuk merekam kualitas 

pelaksanaan pembelajaran selama penelitian berlangsung. 

G. Validitas Instrumen Penelitian 

Instrumen yang baik harus memenuhi kriteria validitas isi dari para ahli, 

reliabilitas tinggi, tngkat kesukaran yang baik, dan daya pembeda yang baik. 

Adapun validitas instrumen  yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada 

validitas isi saja. Adapun tahapan validitas isi ini dilakukan dengan: 
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1. Penyusunan Modul 

Penyusunan modul didalam penelitian ini disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang digunakan pada saat penerapan model  learning cycle 

7e. Dalam pembuatan modul, materi yang disajikan disesuaikan dengan 

kurikulum dan kebutuhan siswa agar lebih mudah dipahami. Setiap topik 

dalam modul dilengkapi dengan penjelasan yang jelas, contoh praktis, dan 

latihan-latihan untuk membantu pemahaman siswa. Modul ini juga berisi 

instruksi yang memandu siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran, baik 

secara individu maupun kelompok. Tujuan penyusunan modul ini adalah 

agar siswa dapat menguasai materi dengan baik dan mengaplikasikan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, modul ini 

tidak hanya menjadi panduan pembelajaran, tetapi juga alat untuk 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Untuk 

informasi lebih lengkap mengenai modul, dapat dilihat pada lampiran yang 

tersedia. 

2. Penyusunan Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen diturunkan dari indikator tujuan pembelajaran 

yaitu menganalisis faktor penyebab perubahan suhu tahunan di indonesia, 

menjelaskan pengaruh angin monsun terhadap musim dan curah hujan di 

indonesia, merancang solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

dampak kelembapan udara tinggi terhadap pertumbuhan jamur pada 

tanaman pangan, menjelaskan perubahan vegetasi yang terjadi akibat 

peningkatan curah hujan di daerah dengan ekosistem hutan musim dan 
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membandingkan suhu, curah hujan, dan arah angin, serta menjelaskan 

penyebab perubahannya. dan indikator berpikirir kritis yaitu memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, kesimpulan, 

membuat penjelasan lebih lanjut, mengatur strategi dan teknik.  

3. Penyusunan Instrumen  

kemudian kisi-kisi intrumen ini digunakan sebagai panduan untuk 

menyusun intrumen soal berupa test essay yang berjumlah 5 buah soal. 

Dimana masing-masing soal mewakili  indikator dari berpikir kritis dan 

indikator dari tujuan pembelajaran. Untuk melihat informasi lebih lengkap 

mengenai kisi-kisi intrumen, dapat dilihat pada lampiran yang tersedia. 

4. Penyusunan Rubrik Penilaian   

Rubrik penilaian ditujukan untuk menilai jawaban dari soal essay 

agar penilai bisa lebih objektif dengan adanya kriteria tersebut. Adapun 

rubrik penelian sebagai berikut.  

Tabel III.4 

Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

No Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Keterangan Skor 

1. Memberikan Penjelasan 

Sederhana  

Dapat memberikan jawaban dengan benar 

dan disertai dengan penjelasan atau alasan 

yang tepat.  

20 

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan. 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan. 

10 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban. 0 
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2. Membangun 

Keterampilan Dasar   

Dapat memberikan jawaban dengan benar 

dan disertai dengan penjelasan atau alasan 

yang tepat.  

20 

Dapat memberikan jawaban namun  

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan. 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan. 

10 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban. 0 

3. Kesimpulan  Dapat memberikan jawaban dengan benar 

dan disertai dengan penjelasan atau alasan 

yang tepat. 

20 

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan. 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan. 

10 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban. 0 

4. Membuat Penjelasan 

Lebih Lanjut 

Dapat memberikan jawaban dengan benar 

dan disertai dengan penjelasan atau alasan 

yang tepat. 

20 

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan. 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan. 

10 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban. 0 

5. Strategi Dan Taktik Dapat memberikan jawaban dengan benar 

dan disertai dengan penjelasan atau alasan 

yang tepat. 

20 

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan. 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan. 

10 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban. 0 

Sumber: Ennis (2018) 
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5. Melakukan Validitas Instrumen  

Setelah instrumen selesai maka tahapan selanjutnya adalah 

melakukan validitas untuk melihat kesesuaian. Validitas isi bertujuan untuk 

memastikan apakah isi instrumen sudah sesuai dan relevan dengan tujuan 

studi penelitian. Dalam konteks penelitian ini, instrumen disesuaikan 

dengan tujuan pembelajrannya yaitu, menganalisis faktor penyebab 

perubahan suhu tahunan di indonesia, menjelaskan pengaruh angin monsun 

terhadap musim dan curah hujan di indonesia, merancang solusi yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi dampak kelembapan udara tinggi terhadap 

pertumbuhan jamur pada tanaman pangan, menjelaskan perubahan vegetasi 

yang terjadi akibat peningkatan curah hujan di daerah dengan ekosistem 

hutan musim dan membandingkan suhu, curah hujan, dan arah angin, serta 

menjelaskan penyebab perubahannya. dan indikator berpikirir kritis yaitu 

memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut, mengatur strategi dan teknik. 

Adapun 5 orang validator adalah: 

Tabel III.5 Validator 

No Nama Validator Keahlian  

1 Fatmawati, M.Pd Dosen  Ahli Materi 

2 Hutri Rizki Amelia, M.Pd Dosen  Ahli Bahasa 

3 Adhi Munajar, M.Pd Dosen  Ahli Konstruk Soal  

4 Rosita Raudho, S.Pd Guru  Mengajar Geografi 

5 Wirawan Masyhuri, S.Pd., Gr. Guru  Mengajar Geografi 

Sumber: Olahan Data Penelitian 2025 
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Metode perhitungan validitas isi pada penelitian ini menggunakan 

metode content validity ration (CVR). Rumus perhitungannya adalah 

sebagai berikut:  

𝐂𝐕𝐑 =
𝒏𝒆 − (

𝒏
𝟐)

(
𝒏
𝟐)

 

Keterangan: 

CVR: Rasio Validitas Isi (Content Validity Ration) 

ne: Jumlah penelis yang memberikan penilaian 1 (Relevan) 

n: Jumlah penilai 

Kriteria uji validitas ini berdasarkan kriteria Lawshe yang terdiri dari 

penilaian esensial (E), tidak sesuai (TE), dan tidak relevan (TR). Nilai 

minimum dari kriteria yang ditentukan oleh Lawshe dengan 5 validator 

yaitu 0,99. Jika soal tidak memenuhi nilai minimum tersebut maka soal 

dikatakan tidak valid dan sebaliknya. Namun, untuk mempermudah proses 

penghitungan, penilaian dikodekan dalam dua kategori skor yaitu, 1 

(relevan) dan 2 (tidak relevan). Berikut adalah hasil penilaian dari para 

validator terhadap lima butir instrumen: 

Tabel III.6 

Penilaian Validator 

No Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4 Validator 4 

Btr 1 1 1 1 1 1 

Btr 2 1 1 1 1 1 

Btr 3 1 1 1 1 1 

Btr 4 1 1 1 1 1 

Btr 5 1 1 1 1 1 

Sumber: Olahan Data Penelitian 2025 
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Berdasarkan tabel 3.6 hasil penilaian yang dilakukan oleh lima 

orang validator, dimana seluruh validator memberikan penilaian relevan 

(kode 1) terhadap lima butir soal yang diuji, tanpa adanya penilaian tidak 

relevan (kode 2). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh butir instrumen 

dipandang layak dan sesuai dengan indikator pembelajaran. Selanjutnya, 

nilai validitas isi dihitung menggunakan rumus content validity ratio (CVR) 

sebagai berikut: 

Tabel III.7 

Hasil Perhitungan CVR 

No  ne N/2 Ne-N/2 CVR  

((ne-N/2):(N/2)) 

Min Value 

CVR 

Keterangan  

Btr 1 5 2,5 2,5 1,00 0,99 Relevan  

Btr 2  5 2,5 2,5 1,00 0,99 Relevan  

Btr 3 5 2,5 2,5 1,00 0,99 Relevan  

Btr 4 5 2,5 2,5 1,00 0,99 Relevan  

Btr 5 5 2,5 2,5 1,00 0,99 Relevan  

Sumber: Olahan Data Penelitian 2025 

Berdasarkan tabel III.7 yang menunjukkan bahwa seluruh butir 

memperoleh nilai CVR sebesar 1,00. Nilai ini melebihi batas minimum 

CVR sebesar 0,99 untuk jumlah lima validator, sebagaimana ditetapkan 

dalam tabel kritis Lawshe. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh butir soal dinyatakan valid secara isi dan layak digunakan dalam 

instrumen penelitian. 

H. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif 

yaitu suatu teknik analisis yang penganalisaannya dilakukan dengan 

perhitungan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa yang diberikan kepada 
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siswa. Penganalisaan dilakukan dengan membandingkan hasil tes kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

1. Uji Normalitas  

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data antar 

variabel berdistribusi normal atau tidak . Bila data normal, maka statistik 

parametrik dapat digunakan. Apabila data tidak berdistribusi dengan 

normal, maka dilanjutkan dengan uji statistik nonparametrik. Uji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan SPSS 27. 

Dengan kriteria: 

Ha : Populasi data terdistribusi normal 

Ho : Populasi data tidak terdistribusi normal 

Jika probabilitas (sig) > (0,05), maka H a diterima, H o ditolak. 

Jika probabilitas (sig)< (0,05), maka H a ditolak, H o diterima. 

2. Uji Homogenitas  

Setelah dilakukan uji normalitas dan didapati bahwa data 

berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

homogenitas variansi (variance) dengan Uji Levene menggunakan SPSS. 

Uji hipotesis Levene digunakan untuk mengetahui apakah variansi kedua 

kelompok data sama besar terpenuhi atau tidak terpenuhi. 

Ho = kedua data bervariansi homogeny 

Ha = kedua data tidak bervariansi homogen 

Jika sig < a (0,05) maka Ha di tolak, Ho diterima. 
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Jika sig > a (0,05) maka Ho di tolak, Ha diterima. 

3. Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, meliputi: 

a. Uji Independent Sample t Test  

Uji independent sample t test dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan penggunaan Model Pembelajaran learning cycle 7e dengan 

penggunaan pembelajaran konvensional pada Hasil kemampuan 

berpikir kritis siswa belajar geografi Materi karakteristik iklim di 

Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivtas manusia, kelas X di 

SMAN 1 Tambang Tahun Akademik 2025/2026 yang dihitung dengan 

SPSS 27. 

b. Uji Paired Sample t Test  

Uji paired sample t test atau disebut juga dengan uji dua sampel 

yang berpasangan untuk mengetahui perbedaan rata-rata (mean) dari 

dua sampel yang berpasangan dengan syarat bahwa data berdistribusi 

normal, di mana dengan mengetahui perbedaan rata-rata (mean) dari dua 

sampel yang berpasangan (pretest dan posttest) pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol akan diketahui pengaruh signifikan penggunaan 

Model Pembelajaran learning cycle 7e terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa belajar geografi Materi karakteristik iklim di Indonesia dan 

pengaruhnya terhadap aktivtas manusia, kelas X di SMAN 1 Tambang 

Tahun Akademik 2025/2026 yang dihitung dengan SPSS 27. 
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4. Uji N-gain 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil kemampuan 

berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan. Peningkatan ini diambil 

dar pretest dan posttest yang didapatkan. N-Gain dirumuskan sebagai 

berikut: 

𝑵 − 𝑮𝒂𝒊𝒏 =
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝒑𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 − 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝐬𝐤𝐨𝐫 𝒊𝒅𝒆𝒂𝒍 − 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
 

 

Tabel III.8 

Kriteria N-Gain 

Rentang Nilai Gain Kriteria 

-1,00 ≤ g ≤ 0,00 Terjadi Penurunan 

 g = 0,00 Tidak Terjadi Penurunan 

0,00 ≤ g ≤ 0,30 Rendah  

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang  

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi  

Sumber: Wahab, et al, (2021) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan pada 

siswa kelas X di SMA N 1 Tambang dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa melalui model pembelajaran Learning Cycle 7e maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test, diketahui bahwa sebelum 

perlakuan (pretest), tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 

0,784 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar -0,275 < t tabel 1,998972, sehingga 

Ho diterima dan Ha ditolak. Namun, setelah diberikan perlakuan (posttest), 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t hitung 

sebesar 6,999 > t tabel 1,998972, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, yang 

berarti terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara 

siswa yang belajar dengan model Learning Cycle 7e dan siswa yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional. 

2. Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, diperoleh bahwa terdapat 

peningkatan signifikan kemampuan berpikir kritis siswa setelah perlakuan, 

baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Di kelas eksperimen, 

nilai rata-rata pretest sebesar 66,41 meningkat menjadi 88,59 pada posttest, 

dengan selisih peningkatan 22,18 poin. Nilai t hitung sebesar -7,515 dengan 
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sig. 0,000 < 0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan. Di kelas 

kontrol, nilai rata-rata pretest sebesar 65,47 meningkat menjadi 73,75 pada 

posttest, dengan selisih 8,28 poin, nilai t hitung sebesar -3,461 dan sig. 0,002 

< 0,05, yang juga menunjukkan adanya peningkatan, meskipun tidak 

sebesar kelas eksperimen. 

3. Berdasarkan uji N-Gain, diperoleh bahwa rata-rata peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen adalah sebesar 

60,41%, yang termasuk dalam kategori sedang, sedangkan kelas kontrol 

hanya mencapai 11,73%, yang termasuk kategori rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Learning Cycle 7e  lebih efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Rentang nilai N-Gain pada kelas eksperimen 

berkisar dari -33,33% hingga 100%, sedangkan pada kelas kontrol dari                      

-200% hingga 70%, memperlihatkan bahwa peningkatan di kelas 

eksperimen lebih merata dan signifikan secara keseluruhan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi guru 

Para guru disarankan memiliki bervariasi dalam penggunaan model 

pembelajaran, agar siswa tidak bosan dalam proses pembelajaran yang 

harus dilaksanakan. 
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2. Bagi siswa 

Siswa sebaiknya memberikan masukan kepada guru apabila merasa 

proses pembelajaran yang mereka jalani tersa membosankan, siswa harus 

mampu membangun chemistry dengan guru agar belajar bisa jadi lebih 

menyenangkan. 

3. Bagi peneliti lain 

Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan 

penyempurnaan khususnya penggunaan model pembelajaran learning cycle 

7e yang dapat diterapkan pada materi lainnya. 
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Lampiran 1. Lembar ACC Sinopsis 
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Lampiran 2. Lembar Disposisi 
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Lampiran 3. Surat SK Pembimbng 
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Lampiran 4. Surat Perpanjangan SK Pembimbing  
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Lampiran 5. Lembar ACC Proposal  
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Lampiran 6. Lembar Kegiatan Bimbingan Proposal 
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Lampiran 7. Berita Acara Ujian Proposal 
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Lampiran 8. Perbaikan Ujian Proposal  
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Lampiran 9. Surat Izin Pra Riset 
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Lampiran 10. Surat Rekomendasi Sekolah 
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Lampiran 11. Surat Izin Riset 
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Lampiran 12. Surat Riset DPMPT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



130 

 

 

 

Lampiran 13. Surat Izin Riset/Penelitian 
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Lampiran 14. Surat Selesai Melakukan Penelitian Skripsi 
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Lampiran 15. Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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LAMPIRAN 

INSTRUMEN PENELITIAN 
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Lampiran 16. Modul Ajar 

 

 



135 

 

 

 

 



136 

 

 

 

 



137 

 

 

 

 



138 

 

 

 

 



139 

 

 

 

 



140 

 

 

 

 



141 

 

 

 

 



142 

 

 

 

Lampiran 17. Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

No Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Keterangan Skor 

1. Memberikan Penjelasan 

Sederhana  

Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan penjelasan 

atau alasan yang tepat.  

20 

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan. 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan. 

10 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban. 0 

2. Membangun 

Keterampilan Dasar   

Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan penjelasan 

atau alasan yang tepat.  

20 

Dapat memberikan jawaban namun  

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan. 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan. 

10 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban. 0 

3. Kesimpulan  Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan penjelasan 

atau alasan yang tepat. 

20 

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan. 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan. 

10 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban. 0 

4. Membuat Penjelasan 

Lebih Lanjut 

Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan penjelasan 

atau alasan yang tepat. 

20 

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan. 

15 
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Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan. 

10 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban. 0 

5. Strategi Dan Taktik Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan disertai dengan penjelasan 

atau alasan yang tepat. 

20 

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan. 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan. 

10 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban. 0 
Sumber: Ennis (2018) 
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Lampiran 18. Kisi-Kisi Soal 

Capaian 

Pembelajaran Fase E 

Sub Indikator 

Pembelajaran 

Indikator Sub Capaian 

Pembelajaran 

Indikator 

Soal 

Peserta didik mampu 

menguraikan 

permasalahan yang 

timbul dalam 

fenomena geosfer 

yang terjadi dan 

memberikan ide solusi 

terbaik untuk 

menghadapinya.  

Karakteristik iklim 

di Indonesia dan 

pengaruhnya 

terhadap aktivitas 

manusia. 

1. Menganalisis faktor 

penyebab perubahan 

suhu tahunan di 

Indonesia. 

2. Menjelaskan 

pengaruh angin 

monsun terhadap 

musim dan curah 

hujan di Indonesia. 

3. Merancang solusi 

yang dapat 

diterapkan untuk 

mengatasi dampak 

kelembapan udara 

tinggi terhadap 

pertumbuhan jamur 

pada tanaman 

pangan. 

4. Menjelaskan 

perubahan vegetasi 

yang terjadi akibat 

peningkatan curah 

hujan di daerah 

dengan ekosistem 

hutan musim. 

5. Membandingkan 

suhu, curah hujan, 

dan arah angin, serta 

menjelaskan 

penyebab 

perubahannya. 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

5 
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KISI-KISI  SOAL 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Capaian Pembelajaran :  Peserta didik mampu menguraikan permasalahan yang timbul dalam fenomena geosfer yang terjadi dan 

memberikan ide solusi terbaik untuk menghadapinya. 

 

Indikaor 

Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator 

Berpikir Kritis 

No 

Soal 

Level 

Kognitif 

Indikator Soal Soal Skorsing 

Jawaban Skor 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Mampu 

memfokuskan 

pertanyaan, 

menganalisis 

argumen, bertanya 

dan menjawab 

pertanyaan tentang 

suatu penjelasan dan 

tantangan 

1 C4 Menganalisis 

Rata-rata suhu 

tahunan 

Rata-rata suhu 

tahunan di 

Indonesia 

dipengaruhi oleh 

letak astronomis 

dan geografisnya. 

Namun, dalam 

beberapa tahun 

terakhir, terdapat 

variasi suhu yang 

cukup signifikan di 

berbagai wilayah, 

seperti Jakarta, 

Bandung, dan 

Pegunungan 

Jayawijaya. 

Analisislah 

bagaimana 

1. Indonesia memiliki suhu yang 

cenderung stabil karena letak 

astronomisnya di sekitar khatulistiwa. 

Namun, suhu di beberapa wilayah 

seperti Jakarta, Bandung, dan 

Jayawijaya bervariasi karena faktor 

geografis seperti ketinggian. Selain itu, 

perubahan iklim global, urbanisasi, dan 

fenomena cuaca seperti El Niño juga 

berkontribusi terhadap perubahan suhu. 

20 

2. Indonesia memiliki suhu yang 

bervariasi karena letak astronomisnya. 

Jakarta lebih panas karena kota besar, 

Bandung lebih sejuk karena di 

pegunungan, dan Jayawijaya lebih 

dingin. Mungkin ada faktor lain seperti 

musim hujan yang berubah. 

15 
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hubungan antara 

letak astronomis 

dan geografis 

dengan pola 

perubahan rata-rata 

suhu tahunan di 

wilayah-wilayah 

tersebut! Apakah 

terdapat faktor lain 

yang dapat 

mempengaruhi 

perubahan suhu di 

Indonesia? Berikan 

alasan yang 

mendukung 

jawabanmu! 

3. Suhu di Indonesia berubah karena 

pengaruh letak astronomis dan 

geografis. 

10 

4. Indonesia lebih panas karena semakin 

dekat dengan matahari setiap tahun. 

5 

 

5. Kosong atau tidak menjawab sama 

sekali 

0 

Membangun 

Keterampilan 

Dasar  

Mampu 

mempertimbangkan 

kredibilitas suatu 

sumber, 

mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi 

2 C4 Mampu 

Membandingkan 

Rata-rata suhu 

tahunan 

Bandingkan suhu 

hari ini dengan 

suhu satu minggu 

yang lalu, serta 

perhatikan pola 

curah hujan dan 

arah angin di 

tempat tinggalmu, 

Setelah itu, 

jelaskan pola yang 

kamu temukan dan 

faktor-faktor yang 

dapat 

memengaruhi 

1. Suhu hari ini lebih rendah 

dibandingkan minggu lalu, 

kemungkinan karena curah hujan 

meningkat. Angin yang bertiup dari 

arah selatan membawa udara lebih 

dingin. Faktor lain yang memengaruhi 

adalah perubahan musim dan 

kemungkinan adanya fenomena La 

Niña yang meningkatkan curah hujan. 

20 

2. Hari ini lebih panas dari minggu lalu, 

mungkin karena lebih sedikit hujan. 

Arah angin tetap sama, jadi tidak 

berpengaruh banyak. 

15 
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perubahan 

tersebut! 
3. Suhu hari ini lebih rendah dari minggu 

lalu, dan curah hujan lebih banyak. 

10 

4. Hari ini lebih panas karena bumi 

semakin dekat dengan matahari. 

5 

5. Kosong atau tidak menjawab sama 

sekali 

0 

Kesimpulan Mampu 

mendeduksi atau 

mempertimbangkan 

hasil deduksi, 

meninduksi atau 

mempertimbangkan 

hasil induksi, dan 

membuat serta 

menentukan nilai 

pertimbangan 

3 C5 Mampu 

Menyimpulkan 

Pergantian 

Musim 

Evaluasilah 

bagaimana pola 

angin monsun 

memengaruhi 

perubahan musim 

di Indonesia dan 

simpulkan 

dampaknya 

terhadap pola 

curah hujan serta 

kondisi 

lingkungan di 

berbagai wilayah. 

Berikan 

penjelasan yang 

logis berdasarkan 

karakteristik 

angin monsun! 

1. Angin monsun memengaruhi musim di 

Indonesia dengan membawa curah 

hujan tinggi saat Monsun Barat dan 

kondisi kering saat Monsun Timur. 

Akibatnya, saat musim hujan, beberapa 

daerah mengalami banjir dan tanah 

longsor, sedangkan saat musim 

kemarau, wilayah seperti Nusa 

Tenggara mengalami kekeringan dan 

kebakaran hutan. Hal ini dipengaruhi 

oleh perbedaan sumber angin: Monsun 

Barat dari Samudra Hindia membawa 

uap air, sedangkan Monsun Timur dari 

Australia cenderung kering. 

20 

2. Musim di Indonesia dipengaruhi oleh 

angin monsun. Saat Monsun Barat, 

hujan turun lebih banyak, dan saat 

Monsun Timur, cuaca lebih kering. 

Inilah sebabnya ada musim hujan dan 

musim kemarau. 

15 
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3. Musim hujan terjadi karena Monsun 

Barat, dan musim kemarau terjadi 

karena Monsun Timur. 

10 

4. Musim hujan dan kemarau terjadi 

karena pergerakan matahari yang 

membuat Indonesia lebih dekat atau 

lebih jauh dari matahari. 

5 

5. Kosong atau tidak menjawab sama 

sekali 

0 

Membuat 

penjelasan  

Lebih lanjut 

Mampu 

mendefinisikan 

istilah, 

mengidentifikasi 

asumsi  

4 C5 Mampu 

menjelaskan 

Pergantian 

Musim 

Sebuah daerah 

yang awalnya 

memiliki 

ekosistem hutan 

musim mengalami 

peningkatan curah 

hujan yang 

signifikan 

sepanjang tahun 

akibat perubahan 

iklim. Jelakan 

Menurut anda, 

bagaimana 

perubahan yang 

mungkin terjadi 

pada vegetasi di 

daerah tersebut? 

1. Jika curah hujan meningkat secara 

signifikan, ekosistem hutan musim 

bisa berubah. Tanaman yang 

sebelumnya beradaptasi dengan 

musim kemarau, seperti jati, mungkin 

tergantikan oleh vegetasi yang lebih 

tahan kelembaban, seperti pohon hijau 

sepanjang tahun. Jika hujan terus 

meningkat, ekosistem bisa bergeser 

menjadi hutan hujan tropis. Selain itu, 

curah hujan tinggi juga bisa 

meningkatkan risiko erosi tanah. 

20 

2. Dengan meningkatnya hujan, tanaman 

di hutan musim akan berubah. Pohon-

pohon mungkin tumbuh lebih cepat 

karena air lebih banyak tersedia. 

15 

3. Jika curah hujan bertambah, vegetasi di 

daerah tersebut akan berubah. 

10 
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4. Curah hujan yang meningkat akan 

membuat hutan musim berubah menjadi 

gurun karena air akan menguap lebih 

cepat. 

5 

5. Kosong atau tidak menjawab sama 

sekali 

0 

Mengatur 

strategi dan 

teknik 

Mampu 

menentukan 

tindakan dan 

berinteraksi dengan 

orang lain. 

5 C6 Mampu 

menciptakan 

yang dapat 

diterapkan 

dalam 

menghadapi  

udara yang 

lembab 

Suatu daerah 

dengan 

kelembapan 

udara tinggi 

sering mengalami 

gagal panen 

akibat 

pertumbuhan 

jamur pada 

tanaman pangan. 

Apa yang bisa 

dilakukan petani 

untuk mengatasi 

masalah ini agar 

hasil panen tetap 

baik? Jelaskan! 

1. Petani bisa mengatasi masalah jamur 

dengan memilih varietas tanaman yang 

tahan terhadap kelembapan tinggi dan 

menggunakan teknik drainase yang 

baik untuk mencegah tanah terlalu 

basah. Selain itu, menanam dengan 

jarak lebih lebar dapat meningkatkan 

sirkulasi udara, sehingga kelembapan 

di sekitar tanaman berkurang. Jika 

diperlukan, petani juga bisa 

menggunakan fungisida alami untuk 

mengendalikan jamur. 

20 

2. Untuk mencegah jamur, petani bisa 

menyemprotkan fungisida dan 

memperbaiki sistem irigasi. 

15 

3. Petani bisa menggunakan fungisida dan 

menanam dengan jarak yang lebih 

lebar. 

10 

4. Petani harus menyiram tanaman lebih 

sering agar jamur tidak tumbuh. 

5 

5. Kosong atau tidak menjawab sama 

sekali 

0 
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Lampiran 19. Soal Pretest & Posttest  

 

Kelas/Semester: X/2 

Mata Pelajaran: Geografi 

Waktu: 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

a. Tulis nama, kelas, dan nomor absen anda di dalam kertas 

b. Jawablah pertanyaan yang telah disediakan 

c. Periksalah Kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan! 

 

Soal  

1. Rata-rata suhu tahunan di Indonesia dipengaruhi oleh letak astronomis dan 

geografisnya. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, terdapat variasi suhu 

yang cukup signifikan di berbagai wilayah, seperti Jakarta, Bandung, dan 

Pegunungan Jayawijaya. Analisislah bagaimana hubungan antara letak 

astronomis dan geografis dengan pola perubahan rata-rata suhu tahunan di 

wilayah-wilayah tersebut! Apakah terdapat faktor lain yang dapat 

mempengaruhi perubahan suhu di Indonesia? Berikan alasan yang mendukung 

jawabanmu! 

2. Bandingkan suhu hari ini dengan suhu satu minggu yang lalu, serta perhatikan 

pola curah hujan dan arah angin di tempat tinggalmu, Setelah itu, jelaskan pola 

yang kamu temukan dan faktor-faktor yang dapat memengaruhi perubahan 

tersebut! 

3. Evaluasilah bagaimana pola angin monsun memengaruhi perubahan musim di 

Indonesia dan simpulkan dampaknya terhadap pola curah hujan serta kondisi 

lingkungan di berbagai wilayah. Berikan penjelasan yang logis berdasarkan 

karakteristik angin monsun! 

4. Sebuah daerah yang awalnya memiliki ekosistem hutan musim mengalami 

peningkatan curah hujan yang signifikan sepanjang tahun akibat perubahan 

iklim. Jelakan Menurut anda, bagaimana perubahan yang mungkin terjadi pada 

vegetasi di daerah tersebut? 

5. Suatu daerah dengan kelembapan udara tinggi sering mengalami gagal panen 

akibat pertumbuhan jamur pada tanaman pangan. Apa yang bisa dilakukan 

petani untuk mengatasi masalah ini agar hasil panen tetap baik? Jelaskan! 

 

Selamat mengerjakan!! 
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Lampiran 20. Lembar Validasi Validator  

Validator 1 (Dosen) 
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 Validator 2 (Dosen) 
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Validator 3 (Dosen) 
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Validator 4 (Guru) 
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Validator 5 (Guru) 
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Lampiran 21. Lembar Observasi 
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LAMPIRAN 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

  



166 

 

 

 

Lampiran 22. Tabel Tabulasi Data  

Kontrol Pretest  

No Nama Soal Pretest Total 

1 2 3 4 5 

1 Abdinillah  20 5 5 20 20 70 

2 Ahmad Subaqi Isnaini Albi 10 5 20 10 5 50 

3 Amalia Zelianti 15 10 5 5 10 45 

4 Amelia 15 10 5 20 20 70 

5 Amelia Adriyansyah Putri 10 5 20 5 10 50 

6 Astri Okvi Zafirah 20 5 20 10 5 60 

7 Aswandi Hidayat 20 10 20 20 15 85 

8 Bunga Ramadhani 15 10 15 10 15 65 

9 Dellvan Putra Halawa 20 10 10 20 10 70 

10 Dinda Rahmatika Falillah 10 15 10 5 20 60 

11 Dirma Wanto Nduru 15 15 5 20 20 75 

12 Dwi Reski 15 10 15 20 5 65 

13 Farid Balhaqi 15 20 15 10 15 75 

14 Fadlul Tri Oktara 15 20 20 20 15 90 

15 Habib Hidayatullah 10 5 5 20 20 60 

16 Joya Amanda Saskia 15 5 20 10 10 60 

17 Khairunisa Andini 20 20 5 5 15 65 

18 M. Alhafis 5 10 10 20 5 50 

19 Mhd. Adriansyah 15 10 10 15 15 65 

20 Muhammad Arif Lubis 10 10 15 10 20 65 

21 Muhammad Fajri  20 15 5 15 15 70 

22 Nazla Vajriyah Ativia 5 5 5 20 10 45 

23 Nur Keyla Azzahra 20 10 20 10 20 80 

24 Nuraini Jariyah 5 15 20 10 5 55 

25 Rahma Aulia Savitri 20 20 5 20 15 80 

26 Reynalvi Agustian 20 15 15 5 20 75 

27 Riski Adytia 5 20 20 10 20 75 

28 Robby Darmawan 5 15 20 10 5 55 

29 Sanjaya 20 5 10 10 5 50 

30 Siti Aysiah 20 15 10 20 20 85 

31 Syaskia Rahmawati 15 10 10 20 20 75 

32 Zulafnan Alhafit  15 15 10 5 10 55 

Rata-rata 65,46 
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Kontrol Posttest 

No Nama Soal postest Total 

1 2 3 4 5 

1 Abdinillah  10 10 15 15 20 70 

2 Ahmad Subaqi Isnaini Albi 10 10 15 15 15 65 

3 Amalia Zelianti 20 10 15 10 20 75 

4 Amelia 20 10 15 15 20 80 

5 Amelia Adriyansyah Putri 15 20 20 20 10 85 

6 Astri Okvi Zafirah 10 10 15 15 10 60 

7 Aswandi Hidayat 15 15 10 15 15 70 

8 Bunga Ramadhani 15 20 20 10 10 75 

9 Dellvan Putra Halawa 20 15 10 10 10 65 

10 Dinda Rahmatika Falillah 15 15 20 15 20 85 

11 Dirma Wanto Nduru 10 20 20 15 15 80 

12 Dwi Reski 5 10 15 15 15 60 

13 Farid Balhaqi 15 20 15 15 10 75 

14 Fadlul Tri Oktara 20 10 10 20 10 70 

15 Habib Hidayatullah 15 20 20 15 10 80 

16 Joya Amanda Saskia 15 10 20 20 20 85 

17 Khairunisa Andini 10 15 10 15 10 60 

18 M. Alhafis 20 10 10 15 15 70 

19 Mhd. Adriansyah 20 15 15 15 10 75 

20 Muhammad Arif Lubis 20 15 10 20 20 85 

21 Muhammad Fajri  20 20 20 15 5 80 

22 Nazla Vajriyah Ativia 10 15 15 10 15 65 

23 Nur Keyla Azzahra 20 20 10 10 15 75 

24 Nuraini Jariyah 15 15 20 15 15 70 

25 Rahma Aulia Savitri 10 15 25 20 20 80 

26 Reynalvi Agustian 20 15 15 20 15 85 

27 Riski Adytia 15 10 15 10 10 60 

28 Robby Darmawan 20 15 10 20 5 70 

29 Sanjaya 5 20 20 15 15 75 

30 Siti Aysiah 20 15 10 20 20 85 

31 Syaskia Rahmawati 10 15 20 20 15 80 

32 Zulafnan Alhafit  15 15 10 15 10 65 

Rata-rata 73,75 
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Eksperimen Pretest  

No Nama Soal Pretest Total 

1 2 3 4 5 

1 Adi Satrio 20 10 5 15 5 55 

2 Adrian Kelvin 5 5 15 5 5 35 

3 Aini Syahira 5 20 5 15 5 50 

4 Amanda Shafitri 5 15 5 15 5 45 

5 Cindi Afrilia 15 5 5 20 20 65 

6 Dika Prabowo Setiawan 5 5 10 15 10 45 

7 Diki Ramadhan 20 20 20 20 5 85 

8 Fahri Hidayat 20 5 5 20 20 70 

9 Farel Pernando Putra 15 10 20 15 15 75 

10 Farel Rivaldo 10 5 20 10 20 65 

11 Filza Arumi 15 15 5 15 15 65 

12 Hafiza Nadia 10 20 20 10 5 65 

13 Keysha Salsa Billa 20 15 20 15 5 75 

14 Khusnul Khotima 10 20 10 20 15 75 

15 M. Fauzan Virjatullah 10 20 15 10 10 65 

16 Muhammad Fahri. A 20 20 20 15 20 95 

17 Nurma Yeni Meyrianty 10 10 20 20 5 65 

18 Putri Melani 10 15 5 20 20 70 

19 Raymon Arlen 10 20 15 10 20 75 

20 Rinaldi Saputra 10 20 20 20 15 85 

21 Rivallen Dastian Marc 15 10 20 20 15 80 

22 Roby Hidayat 20 15 20 10 20 85 

23 Siti Nada Fadila 20 5 15 20 20 80 

24 Sri Atika Pasaribu 5 5 15 5 10 40 

25 Alvino 5 10 15 15 15 60 

26 Yoga Saputra 15 15 10 10 15 65 

27 Zikri Agustio 5 20 15 5 20 65 

28 Luti 15 15 10 20 20 80 

29 Virjen 5 10 10 10 10 45 

30 Openius Woru 20 20 15 15 10 80 

31 Windi Marsyana Putri 10 10 15 5 5 45 

32 Raditya Pratama Putra 15 15 15 15 15 75 

Rata-rata  66,40 
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Eksperimen Posttest 

No Nama Soal Postest Total 

1 2 3 4 5 

1 Adi Satrio 20 20 15 20 15 90 

2 Adrian Kelvin 15 15 20 20 10 80 

3 Aini Syahira 15 20 15 20 15 85 

4 Amanda Shafitri 20 20 20 15 20 95 

5 Cindi Afrilia 20 20 20 20 20 100 

6 Dika Prabowo Setiawan 10 15 20 20 10 75 

7 Diki Ramadhan 20 10 15 20 20 85 

8 Fahri Hidayat 20 15 15 20 20 90 

9 Farel Pernando Putra 20 20 10 10 20 80 

10 Farel Rivaldo 20 20 15 20 20 95 

11 Filza Arumi 20 20 20 20 20 100 

12 Hafiza Nadia 20 20 10 10 10 70 

13 Keysha Salsa Billa 20 15 15 15 20 85 

14 Khusnul Khotima 20 15 20 15 20 90 

15 M. Fauzan Virjatullah 15 20 20 20 20 95 

16 Muhammad Fahri. A 20 20 20 20 20 100 

17 Nurma Yeni Meyrianty 10 15 10 20 20 75 

18 Putri Melani 10 20 20 15 20 85 

19 Raymon Arlen 20 20 10 20 20 90 

20 Rinaldi Saputra 20 20 20 15 20 95 

21 Rivallen Dastian Marc 20 20 20 20 20 100 

22 Roby Hidayat 10 15 15 20 20 80 

23 Siti Nada Fadila 20 15 10 20 20 85 

24 Sri Atika Pasaribu 20 20 15 15 10 90 

25 Alvino 20 20 20 20 15 95 

26 Yoga Saputra 20 20 20 20 20 100 

27 Zikri Agustio 10 10 15 20 20 75 

28 Luti 20 10 15 20 20 85 

29 Virjen 20 20 15 15 20 90 

30 Openius Woru 20 15 20 20 20 95 

31 Windi Marsyana Putri 20 20 20 20 20 100 

32 Raditya Pratama Putra 15 10 15 20 20 80 

 Rata-rata 88,59 
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Lampiran 23. Olahan Data Oleh Software SPSS 27  

 

Normalitas Pretest  

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

geo eksperimen 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

geo kontrol 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

geo eksperimen Mean 66.41 2.649 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 61.00  

Upper Bound 71.81  

5% Trimmed Mean 66.67  

Median 65.00  

Variance 224.572  

Std. Deviation 14.986  

Minimum 35  

Maximum 95  

Range 60  

Interquartile Range 23  

Skewness -.397 .414 

Kurtosis -.533 .809 

geo kontrol Mean 65.47 2.146 
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95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 61.09  

Upper Bound 69.85  

5% Trimmed Mean 65.35  

Median 65.00  

Variance 147.354  

Std. Deviation 12.139  

Minimum 45  

Maximum 90  

Range 45  

Interquartile Range 20  

Skewness .086 .414 

Kurtosis -.780 .809 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

geo eksperimen .181 32 .009 .949 32 .135 

geo kontrol .096 32 .200* .967 32 .427 

 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Normalitas Posttest 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

geo eksperimen 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

geo kontrol 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

geo eksperimen Mean 88.59 1.527 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 85.48  

Upper Bound 91.71  

5% Trimmed Mean 88.89  

Median 90.00  

Variance 74.572  

Std. Deviation 8.635  

Minimum 70  

Maximum 100  

Range 30  

Interquartile Range 14  

Skewness -.336 .414 

Kurtosis -.804 .809 

geo kontrol Mean 73.75 1.472 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 70.75  

Upper Bound 76.75  

5% Trimmed Mean 73.89  
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Median 75.00  

Variance 69.355  

Std. Deviation 8.328  

Minimum 60  

Maximum 85  

Range 25  

Interquartile Range 14  

Skewness -.201 .414 

Kurtosis -1.092 .809 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

geo eksperimen .146 32 .081 .932 32 .044 

geo kontrol .149 32 .070 .916 32 .016 

 

Homogenitas Pretest 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil kemampuan 

berpikir kritis Geografi 

Based on Mean .915 1 62 .342 

Based on Median .850 1 62 .360 

Based on Median and 

with adjusted df 

.850 1 57.442 .361 

Based on trimmed mean .946 1 62 .335 
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ANOVA 

Hasil kemampuan berpikir kritis Geografi   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 14.063 1 14.063 .076 .784 

Within Groups 11529.688 62 185.963   

Total 11543.750 63    

 

Homogenitas Posttest 

 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil kemampuan 

berpikir kritis Geografi 

Based on Mean .025 1 62 .874 

Based on Median .016 1 62 .899 

Based on Median and 

with adjusted df 

.016 1 61.687 .899 

Based on trimmed mean .019 1 62 .890 

 

 

ANOVA 

Hasil kemampuan berpikir kritis Geografi   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3525.391 1 3525.391 48.989 .000 

Within Groups 4461.719 62 71.963   

Total 7987.109 63    
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HIPOTESIS  

 

Group Statistics 

 
kelas N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil kemampuan 

berpikir kritis Geografi 

Postest eksperimen 32 88.59 8.635 1.527 

Postest kontrol 32 73.75 8.328 1.472 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality of 

Variances 

t-test for 

Equality 

of Means 

F Sig. t 

Hasil kemampuan 

berpikir kritis Geografi 

Equal variances assumed .025 .874 6.999 

Equal variances not 

assumed 
  

6.999 

 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Hasil kemampuan berpikir 

kritis Geografi 

Equal variances assumed 62 .000 14.844 

Equal variances not 

assumed 

61.919 .000 14.844 

 

Independent Samples Test 

 t-test for Equality of Means 
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Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Hasil kemampuan 

berpikir kritis Geografi 

Equal variances assumed 2.121 10.604 19.083 

Equal variances not 

assumed 

2.121 10.604 19.083 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pretest eksperimen 32 60 35 95 66.41 14.986 

pretest kontrol 32 45 45 90 65.47 12.139 

Valid N (listwise) 32      

Descriptive Statistics  

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

posttest eksperimen 32 30 70 100 88.59 8.635 

posttest kontrol 32 25 60 85 73.75 8.328 

Valid N (listwise) 32      
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HOMOGENITAS  UNTUK MELIHAT T-TABEL PRETEST 

 

 

Test Value = 0 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

hasil belajar 

geografi 

38.969 63 .000 65.938 62.56 69.32 

kelas 23.812 63 .000 1.500 1.37 1.63 

 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

hasil belajar 

geografi 

57.673 63 .000 81.172 78.36 83.98 

kelas 23.812 63 .000 1.500 1.37 1.63 
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Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETEST 65.47 32 12.139 2.146 

POSTTEST 73.75 32 8.328 1.472 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRETEST & POSTTEST 32 .166 .365 

Independent Samples Test pretest  

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Diffeen

ce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

hasil 

belajar 

geografi 

Equal 

variances 

assumed 

.915 .342 -.275 62 .784 -.937 3.409 -7.752 5.877 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-.275 59.43

8 

.784 -.937 3.409 -7.758 5.883 
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Paired Samples Effect Sizes 

 Standardizera 

Point 

Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Pair 1 PRETEST - 

POSTTEST 

Cohen's d 13.537 -.612 -.986 -.229 

Hedges' 

correction 

13.703 -.604 -.974 -.227 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETEST 66.41 32 14.986 2.649 

POSTTEST 88.59 32 8.635 1.527 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRETEST & POSTTEST 32 .078 .671 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PRETEST - 

POSTTEST 

-8.281 13.537 2.393 -13.162 -3.401 -3.461 31 .002 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

Pair 1 PRETEST - 

POSTTEST 

-22.187 16.701 2.952 -28.209 -16.166 -7.515 31 .000 

 

 

Paired Samples Effect Sizes 

 Standardizera 

Point 

Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Pair 1 PRETEST - 

POSTTEST 

Cohen's d 16.701 -1.328 -1.801 -.845 

Hedges' 

correction 

16.907 -1.312 -1.779 -.835 
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N-Gain  

 kelas Statistic Std. Error 

NGain_Persen Eksperimen Mean 60.4054 6.10894 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 47.9461  

Upper Bound 72.8646  

5% Trimmed Mean 62.7189  

Median 67.9487  

Variance 1194.213  

Std. Deviation 34.55739  

Minimum -33.33  

Maximum 100.00  

Range 133.33  

Interquartile Range 58.48  

Skewness -.794 .414 

Kurtosis .073 .809 

kontrol Mean 11.7348 9.37839 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound -7.3926  

Upper Bound 30.8621  

5% Trimmed Mean 18.3338  

Median 28.5714  

Variance 2814.537  

Std. Deviation 53.05221  

Minimum -200.00  
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Maximum 70.00  

Range 270.00  

Interquartile Range 40.00  

Skewness -2.422 .414 

Kurtosis 7.734 .809 
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